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Wida Setiyaningrum 
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Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 
 

ABSTRAK 

Abstrak: Motivasi berprestasi merupakan dorongan dari dalam diri individu untuk 
mencapai keberhasilan atau kesuksesan dengan membandingkan standar tertentu. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kecerdasan spiritual dan 
optimisme terhadap motivasi berprestasi anggota komunitas gamers MLBB. 
Populasi pada penelitian ini adalah komunitas gamers MLBB UIN Walisongo, 
jumlah sampel sebanyak 102 mahasiswa aktif dengan teknik sampel accidental 
sampling. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian 
kausalitas. Analisis data dilakukan dengan metode regresi linier berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kecerdasan spiritual terhadap 
motivasi berprestasi pada anggota komunitas gamers MLBB UIN Walisongo 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan sumbangan efektif sebesar 0,987, 
terdapat pengaruh optimisme terhadap motivasi berprestasi pada mahasiswa 
anggota komunitas gamers MLBB UIN Walisongo dengan nilai signifikansi 0,013 
dan sumbangan efektif sebesar 0,557, dan terdapat pengaruh kecerdasan spiritual 
dan optimisme terhadap motivasi berprestasi pada mahasiswa anggota komunitas 
gamers MLBB UIN Walisongo dengan nilai signifikansi 0,000 dan sumbangan 
efektif sebesar 0,664. 

Kata Kunci: Kecerdasan spiritual, optimisme dan motivasi berprestasi 
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THE INFLUENCE OF SPIRITUAL INTELLIGENCE AND OPTIMISM 
ON ACHIEVEMENT MOTIVATION OF MEMBERS OF THE MLBB 

GAMERS COMMUNITY AT UIN WALISONGO SEMARANG 

 

ABSTRACT 

Abstract: Achievement motivation is the internal drive of an individual to attain 
success or accomplishment by comparing it to certain standards. This study aims 
to examine the influence of spiritual intelligence and optimism on achievement 
motivation among members of the MLBB (Mobile Legends: Bang Bang) gamers 
community. The population for this study consists of the MLBB gamers community 
at UIN Walisongo, with a sample size of 102 active students selected using 
accidental sampling technique. This research employs a quantitative approach with 
a causal research design. Data analysis was conducted using multiple linear 
regression. The results of the study indicate that spiritual intelligence has a 
significant effect on achievement motivation among members of the MLBB gamers 
community at UIN Walisongo, with a significance value of 0.000 and an effective 
contribution of 0.987. Optimism also has a significant effect on achievement 
motivation among students in the MLBB gamers community at UIN Walisongo, with 
a significance value of 0.013 and an effective contribution of 0.557. Furthermore, 
both spiritual intelligence and optimism together have a significant effect on 
achievement motivation among students in the MLBB gamers community at UIN 
Walisongo, with a significance value of 0.000 and an effective contribution of 
0.664. 

Keyword: spiritual intelligence, optimism, achievement motivation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Motivasi berprestasi memiliki peran penting dalam perkembangan 

pribadi dan pencapaian tujuan. Motivasi berprestasi adalah dorongan 

internal yang mendorong individu untuk mencapai tujuan yang sulit dan 

berprestasi di berbagai bidang kehidupan (McClelland, 1971: 95). Faktor-

faktor psikologis seperti kecerdasan spiritual dan optimisme telah 

diidentifikasi sebagai faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi. 

Motivasi berprestasi dalam diri individu didorong oleh dorongan dari luar 

dan dari dalam, atau yang dikenal sebagai motivasi ekstrinsik dan motivasi 

intrinsik (Koeswara, 1995: 223). 

Motivasi berprestasi menjadi faktor penting dalam menghadapi 

persaingan dan mencapai tujuan individu maupun kelompok. Hal ini 

memotivasi individu untuk meraih keberhasilan dan mencapai tingkat 

prestasi yang tinggi. Prestasi akademik menjadi salah satu faktor penting 

untuk kesejahteraan individu (Na’imah & Tanireja, 2017: 9). Sehingga 

penting untuk memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

agar individu dapat mencapai potensi penuh kesejahteraan dalam 

akademiknya. Namun, banyak kalangan, termasuk mahasiswa, lebih 

memilih bermain game online seperti Mobile Legends, yang mengakibatkan 

malas belajar, tidak fokus, dan kurang perhatian di kelas, sehingga 

mempengaruhi motivasi berprestasinya. Menurut Rahyuni et al. (2021: 66), 

game online lebih banyak merugikan daripada menguntungkan, membuat 

mahasiswa mengabaikan tanggung jawab.  

Berbagai macam kalangan dan usia senang bermain game online. 

Mahasiswa usia remaja sampai dewasa yang sedang ramai dimainkan yaitu 

Mobile Legends. Mahasiswa yang seharusnya menuntut ilmu di bangku 

kuliah justru sering bermain game Mobile Legends. Berdasarkan kesamaan 

hobi tersebut, para gamers membentuk sebuah komunitas game online yang 

bertujuan untuk menambah relasi dan bermain bersama. Salah satu 

komunitasnya yaitu Komunitas Mobile Legend Bang-Bang (MLBB) UIN 
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Walisongo yang merupakan salah satu divisi di bawah naungan Esport 

Walisongo Corporate.  

Masalah yang terjadi tersebut harus diatasi terutama dengan 

dorongan motivasi yang datang dari dalam diri individu, yang dikenal 

sebagai motivasi berprestasi dalam akademik. McClelland (1987: 51) 

menyatakan bahwa terdapat lima aspek motivasi berprestasi, yakni 

tanggung jawab pribadi, mempertimbangkan risiko, menyukai tantangan, 

selalu mengharapkan umpan balik, dan memiliki tujuan yang realistis. 

Aspek-aspek ini dapat menjadi panduan untuk melakukan wawancara pra 

riset dan membangun hipotesis penelitian. 

Peneliti melaksanakan pra riset dengan metode wawancara yang 

dilakukan pada tanggal 24 Maret 2023 dan pengisian kuesioner tanggal 7 

Agustus 2024 kepada dua puluh enam orang anggota komunitas MLBB 

UIN Walisongo.  

Gambar 1.1 Hasil Pra Riset 

 

Berdasarkan hasil pra riset, ditemukan bahwa pada aspek pertama 

yaitu tanggung jawab pribadi empat belas dari dua puluh enam atau 54% 

subjek merasa kurang memiliki tanggung jawab terhadap tugasnya karena 

masih malas untuk belajar. Selain itu, subjek lebih memilih untuk 

mengerjakan tugas kuliah mendekati waktu pengumpulan tugas yang telah 
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ditentukan sehingga merasa hasilnya kurang maksimal. Aspek berikutnya 

yaitu mempertimbangkan resiko, semua subjek menyatakan bahwa akan 

tetap mengerjakan tugas sesulit apapun disesuaikan dengan kemampuan 

masing-masing. Hal ini berarti bahwa subjek tetap mempertimbangkan 

resiko jika tidak mengerjakan tugas, namun delapan belas atau 69% subjek 

mengumpulkan tugas tanpa mengecek ulang tugasnya sebelum diserahkan. 

Semua subjek merasa tertantang terutama dalam menyelesaikan suatu tugas, 

namun hanya enam orang saja yang bersedia menyelesaikan tugas secepat 

mungkin dan tetap bersemangat mengerjakan. Dua puluh subjek atau 77% 

cenderung pasrah dan takut bahkan tertekan jika menghadapi tugas yang 

sulit, sehingga dapat menyebakan subjek memilih untuk menunda dalam 

mengerjakan tugas. Pada aspek mengharapkan umpan balik, terdapat empat 

atau 15% subjek yang merasa bahwa cenderung masih sulit menerima kritik 

dan terdapat beberapa subjek yang mampu menerima kritik namun 

cenderung diabaikan. Subjek masih belum mencapai target prestasi yang 

disebabkan karena masih sering membandingkan dirinya dengan orang lain. 

Aspek terakhir yaitu memiliki tujuan atau target yang jelas, sembilan belas 

orang sudah memiliki target dan rencana terkait perkuliahan ke depan 

dengan rencana yang cukup jelas. Akan tetapi tujuh atau 27% subjek masih 

belum memiliki target yang jelas untuk pembelajaran di semester 

selanjutnya bahkan belum memiliki target untuk masa depan. 

Salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi motivasi 

berprestasi adalah kecerdasan spiritual (Basuki, 2015:121). Kecerdasan 

spiritual sering disebut sebagai kecerdasan jiwa atau kecerdasan 

kebijaksanaan. Kecerdasan ini adalah kapasitas setiap individu, yang 

berasal dari struktur otak dan memberikan kemampuan dasar untuk 

membentuk, menghargai, memberikan makna, dan tujuan hidup. 

Kecerdasan spiritual adalah bentuk kecerdasan yang paling tinggi dan 

menjadi pondasi bagi fungsi kecerdasan yang lain (Zohar & Marshall, 

2002:4). 

Agustian (2001:171) menjelaskan bahwa terdapat prinsip-prinsip 

dalam kecerdasan spiritual yang membentuk mental, salah satunya adalah 
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prinsip bintang (star principle) yang menyoroti energi besar yang terdapat 

dalam alam bawah sadar manusia sebagai sumber motivasi. Konsep 

kecerdasan spiritual juga mencakup prinsip belajar (learning principle) 

yang mendorong individu untuk terus mencari dan mengembangkan 

pengetahuan secara maksimal. Kecerdasan spiritual ialah kemampuan untuk 

memberikan makna ibadah pada setiap tindakan atau aktivitas dengan 

langkah dan pemikiran yang alami menuju kesempurnaan manusia secara 

menyeluruh, sehingga memiliki pola pikir tauhidi dan memiliki satu prinsip 

yaitu hanya kepada Allah (Agustian, 2008: 57).  

Individu dengan kecerdasan spiritual yang baik dapat memahami 

tentang tujuan hidup, nasib, dan berbagai kemungkinan dalam hidup. 

Menurut Mudali (2002: 3), kecerdasan spiritual yang tinggi penting untuk 

dianggap cerdas dan untuk mencapai hasil maksimal di dunia pendidikan. 

Kecerdasan spiritual juga mendorong motivasi berprestasi, sesuai dengan 

teori Zohar dan Marshall (2002: 2) yang mengungkapkan bahwa 

pengembangan kecerdasan spiritual membantu individu memahami 

motivasi internal. Seseorang dengan motivasi tinggi akan bertindak optimal, 

percaya diri, optimis, mandiri, dan bertanggung jawab, sehingga lebih 

berpeluang untuk sukses dibandingkan dengan individu yang motivasinya 

rendah. 

Menurut Prayoga dkk. (2004: 41), optimisme merupakan salah satu 

faktor penting dalam mempengaruhi motivasi berprestasi. Rendahnya 

motivasi berprestasi pada mahasiswa dipengaruhi oleh kurangnya 

optimisme terhadap masa depan. Dalam pendidikan, optimisme membantu 

individu lebih tekun menghadapi tantangan belajar. Studi menunjukkan 

bahwa individu yang optimis cenderung memiliki motivasi tinggi untuk 

mencapai kesuksesan dan mampu bertahan menghadapi hambatan. 

Menurut Seligman (2005: 110), optimisme adalah "bereaksi 

terhadap kehidupan dari sudut pandang kekuatan diri". Optimisme dapat 

dipelajari dan dipraktikkan, meski seseorang belum pernah merasa optimis 

sebelumnya. Ini adalah cara berpikir positif dan keyakinan bahwa masa 

depan akan membawa hasil yang maksimal. Individu yang memiliki 
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motivasi tinggi akan bertindak optimal, percaya diri, mandiri, tidak mudah 

puas, dan bertanggung jawab, sehingga memiliki peluang sukses lebih 

besar. Individu optimis melihat hambatan sebagai tantangan, memiliki 

kepercayaan diri tinggi, dan menganggap kegagalan sebagai peluang belajar 

dan tumbuh. 

Penelitian oleh Luthans et al. (2011: 214) menemukan bahwa 

optimisme berhubungan positif dengan motivasi berprestasi. Individu 

dengan optimisme tinggi cenderung mempunyai motivasi berprestasi yang 

kuat dan mencapai kinerja yang lebih baik. Ini menunjukkan bahwa 

kecerdasan spiritual yang tinggi juga cenderung meningkatkan motivasi 

berprestasi. 

Hasil penelitian-penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan spiritual dan optimisme memiliki potensi untuk mempengaruhi 

motivasi berprestasi individu. Penelitian yang lebih mendalam dan spesifik 

masih diperlukan untuk memahami pengaruh kecerdasan spiritual dan 

optimisme terhadap motivasi berprestasi dalam konteks yang lebih luas. 

Berdasarkan hasil pra riset di atas dan penelitian terdahulu, 

kecerdasan spiritual dan optimisme diperlukan mahasiswa khususnya 

anggota komunitas gamers untuk meningkatkan motivasi berprestasi. 

Meskipun terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan, pemahaman 

tentang pengaruh kecerdasan spiritual, optimisme, dan motivasi berprestasi 

masih terbatas. Penelitian ini bertujuan mengisi kesenjangan tersebut 

dengan mengkaji pengaruh variabel-variabel tersebut pada populasi dan 

konteks tertentu. Maka dari itu penting dilakukan penelitian mengenai 

“Pengaruh Kecerdasan Spiritual dan Optimisme terhadap Motivasi 

Berprestasi Anggota Komunitas Gamers MLBB UIN Walisongo”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian, maka 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat pengaruh kecerdasan spiritual terhadap motivasi 

berprestasi mahasiswa anggota komunitas MLBB UIN Walisongo? 
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2. Apakah terdapat pengaruh optimisme terhadap motivasi berprestasi 

mahasiswa anggota komunitas MLBB UIN Walisongo? 

3. Apakah terdapat pengaruh kecerdasan spiritual dan optimisme terhadap 

motivasi berprestasi mahasiswa anggota komunitas MLBB UIN 

Walisongo? 

C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini secara 

empiris bertujuan untuk:  

1. mengetahui pengaruh kecerdasan spiritual terhadap motivasi berprestasi 

mahasiswa anggota komunitas MLBB UIN Walisongo. 

2. mengetahui pengaruh optimisme terhadap motivasi berprestasi 

mahasiswa anggota komunitas MLBB UIN Walisongo. 

3. mengukur pengaruh kecerdasan spiritual dan optimisme terhadap 

motivasi berprestasi mahasiswa anggota komunitas MLBB UIN 

Walisongo. 

D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis:  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memberikan wawasan yang 

berharga dan berkontribusi pada pengetahuan dalam bidang psikologi, 

serta menunjukkan bahwa memasukkan nilai-nilai spiritual dan 

optimisme dalam kegiatan dapat meningkatkan motivasi berprestasi. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat luas, bagi 

segenap individu, dan instansi yang menekuni bidang psikologi. 

b. Bagi orang tua dan dosen 

Sebagai acuan bagi para orang tua dan dosen bahwa motivasi 

berprestasi dapat dipengaruhi oleh tingkat kecerdasan spiritual dan 

optimisme yang diterapkan dalam kegiatan sehari-hari.  

c. Bagi mahasiswa 
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Penelitian ini juga diharapkan berguna bagi para mahasiswa agar 

dapat menyeimbangkan antara kuliah dengan hobi, sehingga dapat 

meningkatkan motivasi berprestasinya. 

 

E. Keaslian Penelitian 
 Untuk menghindari kesamaan dengan topik dan temuan enam 

penelitian sebelumnya, baik dalam bentuk skripsi maupun penelitian 

lainnya, berikut merupakan deskripsi hubungan antara permasalahan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Syafi’I (2010) dengan 

judul “Pengaruh kecerdasan spiritual terhadap motivasi berprestasi (studi 

pada mahasiswa aktivis kerohanian Islam Forum Kajian Islam Intensif 

(FKII) As-Syam UIN SUSKA Riau)”. Sampel dari penelitian ini adalah 

mahasiswa aktivitas kerohanian Islam Forum Kajian Islam Intensif (FKII) 

As Syam UIN Suska Riau yang berjumlah 71 orang. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu pendekatan kuantitatif dengan alat ukur skala. Hasil dari 

penelitian menunjukkan terdapat pengaruh antara kecerdasan spiritual 

terhadap motivasi berprestasi mahasiswa, dengan tingkat kecerdasan 

spiritual sebesar 97% dan memiliki tingkat motivasi berprestasi sebesar 

70%.  

Perbedaan dengan penelitian tersebut yaitu pada populasi dan 

sampelnya, dimana pada penelitian tersebut sampelnya adalah mahasiswa 

aktivis kerohanian sedangkan penelitian yang akan dilakukan sampelnya 

adalah anggota komunitas gamers. Hal ini terdapat perbedaan besar jika 

dilihat dari latar belakang populasinya. Selain itu, dalam penelitian tersebut 

hanya menggunakan satu variabel dependen, sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan menggunakan dua variabel dependen. Persamaannya yaitu 

mengukur pengaruh kecerdasan spiritual terhadap motivasi berprestasi. 

Penelitian menggunakan metode pendekatan kuantitatif dan menggunakan 

alat ukur skala. 

Penelitian yang dilakukan oleh Miftahun Ni'mah Suseno (2013) 

dengan judul “Efektivitas pembentukan karakter spiritual untuk 

meningkatkan optimisme terhadap masa depan anak yatim piatu”. Subjek 
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dalam penelitian tersebut yaitu 14 anak yang tinggal di panti asuhan dengan 

usia 12-17 tahun. Penelitian tersebut merupakan penelitian eksperimen, 

terdiri dari 2 kelompok penelitian, yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol, dilakukan pengambilan data sebelum dan sesudah 

perlakuan. Penelitian ini menunjukkan hasil adanya perbedaan dalam 

tingkat optimisme terhadap masa depan antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol (t= 1,000; p<0.01). Temuan ini menunjukkan bahwa 

pembentukan karakter spiritual dapat meningkatkan optimisme terhadap 

masa depan. Analisis data dari kelompok eksperimen menunjukkan adanya 

perbedaan dalam tingkat optimisme terhadap masa depan sebelum dan 

sesudah perlakuan (Z= -2,366; p<0.05). Ini menunjukkan bahwa optimisme 

terhadap masa depan mengalami peningkatan setelah perlakuan diberikan. 

Perbedaan dengan penelitian tersebut yaitu pada subjek penelitian, 

dimana pada penelitian tersebut subjeknya adalah anak yatim piatu 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan subjeknya adalah anggota 

komunitas gamers. Selain itu, penelitian tersebut menggunakan 

menggunakan desain penelitian eksperimen sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif kausalitas dengan alat ukur 

skala. 

Penelitian yang dilakukan oleh Radhitya Arief Noerpratama & 

Endang Sri Indrawati (2018) dengan judul “Hubungan antara kecerdasan 

spiritual dengan motivasi belajar siswa kelas X SMA”. Populasi pada 

penelitian ini adalah siswa kelas X SMA yang berjumlah 481 siswa. Metode 

pengambilan sampel yang diterapkan adalah cluster random sampling, 

dengan jumlah sampel 217 siswa. Data dikumpulkan menggunakan Skala. 

Penelitian ini mengadopsi analisis regresi sederhana, menghasilkan 

koefisien korelasi sebesar 0,555 dengan nilai p = 0,000. Kecerdasan spiritual 

memberikan kontribusi efektif sebesar 30,8% terhadap motivasi belajar, 

sementara 69,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. Temuan menunjukkan adanya korelasi positif antara 

kecerdasan spiritual dan motivasi belajar siswa kelas X SMA. 
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Perbedaan dengan penelitian tersebut yaitu pada subjek penelitian, 

dimana pada penelitian tersebut subjeknya adalah siswa SMA sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan subjeknya adalah anggota komunitas 

gamers. Selain itu, penelitian tersebut meneliti terkait hubungan sedangkan 

yang akan peneliti lakukan adalah mengukur pengaruh kedua variabel 

dependen terhadap satu variabel independen. Terdapat persamaan pada 

kedua penelitian yaitu menggunakan alat ukur skala. 

Penelitian yang dilakukan oleh Frisca Fawzyah, Yulhendri dan Rani 

Sofya (2019) dengan judul “Pengaruh dukungan orang tua dan optimisme 

masa depan terhadap motivasi berprestasi siswa ekonomi SMAN 2 Solok”. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif asosiatif. Populasi 

penelitiannya yaitu seluruh siswa yang mengikuti mata pelajaran ekonomi 

di SMAN 2 Solok sejumlah 273 orang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan simple random sampling yang berjumlah 162 orang. 

Pengumpulan data menggunakan angket model skala likert yang telah 

melalui uji coba. Teknik analisis data menggunakan path analysis. Hasil 

penelitian tersebut menyatakan bahwa optimisme masa depan berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi berprestasi. 

Perbedaan dengan penelitian tersebut yaitu pada subjek penelitian, 

dimana pada penelitian tersebut subjeknya adalah siswa SMA sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan subjeknya adalah anggota komunitas 

gamers. Selain itu, penelitian tersebut menggunakan dua variabel dependen, 

namun satu variabel tidak sama dengan variabel yang akan digunakan oleh 

peneliti. Persamaannya yaitu meneliti pengaruh optimisme terhadap 

motivasi berprestasi siswa. Alat ukur yang digunakan pun sama yaitu 

menggunakan skala yang telah diuji coba. 

Penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah Prayoga, Praesti Sedjo, 

dan Mimi Wahyuni (2022) yang berjudul “Optimisme dan motivasi 

berprestasi pada mahasiswa bekerja”. Penelitian ini melibatkan mahasiswa 

yang tinggal dan bekerja di wilayah Jabodetabek dan Karawang, dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Analisis data menggunakan 

metode korelasi product moment pearson menggunakan SPSS. Hasil dari 
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penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif antara optimisme dan 

motivasi berprestasi secara signifikan (r = 0.631; p < .01). Dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat optimisme, semakin tinggi pula 

motivasi berprestasi mahasiswa dalam bekerja. Sebaliknya, semakin rendah 

tingkat optimisme, maka semakin rendah pula motivasi berprestasi 

mahasiswa dalam bekerja. 

Perbedaan terdapat pada sampel penelitian, dimana penelitian 

tersebut merupakan mahasiswa yang bekerja, berbeda dengan yang akan 

diteliti yaitu mahasiswa yang mengikuti komunitas gamers khususnya 

MLBB. Penelitian tersebut hanya mencari hubungan dari kedua variabel, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan yaitu mengukur pengaruh. Selain 

itu, pada penelitian ini hanya membahas satu variabel dependen dan satu 

variabel independen, sedangkan yang akan diteliti membahas dua variabel 

dependen terhadap satu variabel independen. Persamaannya yaitu 

membahas dua variabel dan menggunakan pengisian skala yaitu skala 

optimisme dan motivasi berprestasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat, A. F. (2007) yang berjudul 

“Hubungan antara kecerdasan spiritual dengan motivasi belajar melalui 

optimisme masa depan pada siswa SMP N 2 Jenawi”. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa dari SMP Negeri 2 Jenawi. Sampel penelitian 

terdiri dari 38 orang diambil dengan metode cluster random sampling. 

Pengumpulan data melalui kuesioner yang mencakup kecerdasan spiritual, 

optimisme masa depan, dan motivasi belajar. Analisis data dilakukan 

menggunakan teknik analisis path. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hubungan antara kecerdasan spiritual dan motivasi belajar lebih bersifat 

langsung daripada tidak langsung melalui optimisme masa depan. 

Perbedaan dengan penelitian tersebut yaitu pada subjek penelitian, 

dimana pada penelitian tersebut subjeknya adalah siswa SMP sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan subjeknya adalah anggota komunitas 

gamers. Selain itu, penelitian tersebut hanya meneliti hubungan langsung 

maupun tidak langsung antar variabelnya, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan meneliti pengaruh dari dua variabel terhadap satu variabel yaitu 
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motivasi berprestasi. Persamaannya yaitu meneliti variabel yang sama 

namun dalam konteks dan pembahasan yang berbeda. Alat ukur yang 

digunakan pun sama yaitu menggunakan skala yang telah diuji coba. 

Penggunaan teknik analisis data dapat dibedakan nantinya sebagai 

pembaruan dari penelitian sebelumnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rocky Valentino (2007) dengan 

judul “Hubungan antara optimisme akan masa depan dengan motivasi 

berprestasi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran UII”. Subjek penelitian 

terdiri dari 70 mahasiswa Fakultas Kedokteran UII, dengan 25 laki-laki dan 

45 perempuan. Penelitian ini menggunakan skala motivasi berprestasi 

berdasarkan teori Atkinson dan skala optimisme akan masa depan yang 

merujuk pada konsep Seligman. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS 13.0 untuk menguji korelasi antara optimisme 

akan masa depan dan motivasi berprestasi. Hasil korelasi menggunakan 

pearson product moment menunjukkan korelasi sebesar r = 0,531 dan p = 

0,000 (p < 0,01), yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara 

optimisme akan masa depan dan motivasi berprestasi pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Indonesia (UII). 

Perbedaan dengan penelitian tersebut yaitu pada subjek penelitian, 

meskipun subjeknya adalah mahasiswa, perbedaan pada penelitian yang 

akan dilakukan subjeknya juga sebagai anggota komunitas gamers. Skala 

motivasi berprestasi yang digunakan pada penelitian tersebut berpacu pada 

aspek yang dikemukakan oleh Atkinson, sedangkan pada penelitian yang 

akan dilakukan berpatokan pada aspek menurut McClelland. Selain itu, 

penelitian tersebut hanya meneliti hubungan langsung maupun tidak 

langsung antar variabelnya, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

meneliti pengaruh dari dua variabel terhadap satu variabel yaitu motivasi 

berprestasi. Persamaannya yaitu meneliti variabel yang sama namun dalam 

konteks dan pembahasan yang berbeda. Alat ukur yang digunakan pun sama 

yaitu menggunakan skala yang telah diuji coba. Penggunaan teknik analisis 

data dapat dibedakan nantinya sebagai pembaruan dari penelitian 

sebelumnya. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat persamaan dalam 

pembahasan variabel, namun tidak ditemukan penelitian yang sama persis. 

Dengan adanya perbedaan dalam subjek penelitian, jumlah variabel, dan 

metode penelitian dapat menjadi pembaruan dalam penelitian yang akan 

dilakukan.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Motivasi Berprestasi 

1. Pengertian Motivasi Berprestasi 

Motivasi berasal dari kata motif, menurut Purwanto (2007: 71) 

motif adalah semua sesuatu yang mendorong individu untuk bertindak 

atau melakukan sesuatu. Motif ialah kondisi dalam diri individu yang 

mendorong untuk melakukan aktivitas tertentu demi meraih tujuan 

tertentu (Suryabrata, 2015: 70). Motivasi timbul ketika adanya 

kebutuhan, yang menggerakkan seseorang untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut. 

Motivasi ialah dorongan yang muncul dalam diri individu untuk 

bertindak. Dorongan yang terdapat pada diri individu menggerakkan 

untuk melakukan sesuatu sesuai dengan kehendak dalam dirinya seperti 

dorongan belajar, dorongan kerja dan dorongan untuk berprestasi. 

Menurut Staton (1978: 39) Motivasi didefinisikan sebagai dorongan 

atau pendorong yang memengaruhi individu dan mendorongnya menuju 

tujuan tertentu. Individu hanya akan belajar jika memiliki keinginan 

untuk belajar, yang menunjukkan adanya motivasi dalam dirinya. 

Dimyati (2018: 16) menyatakan bahwa motivasi sebagai kekuatan 

mental yang mendorong terjadinya sesuatu. Motivasi dapat dijelaskan 

sebagai dorongan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Motivasi berprestasi atau need for achievement merupakan 

dorongan untuk bersaing atau melampaui standar yang telah ditetapkan 

oleh diri sendiri (Komara & Nelliwati, 2014: 79). Individu dengan 

motivasi berprestasi yang tinggi akan menghabiskan waktunya untuk 

merencanakan sesuatu dengan lebih baik. Individu hanya fokus pada 

tujuan prestasi, strategi untuk mencapai tujuan tersebut, cara mengatasi 

hambatan yang mungkin muncul, dan bagaimana menghadapi perasaan 

kegagalan jika hal itu terjadi. 

McClelland (2006) mendefinisikan motivasi berprestasi sebagai 

dorongan bagi individu untuk mencapai kesuksesan dalam bersaing 
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dengan standar keunggulan (standar of excellence). Individu yang 

mempunyai motivasi berprestasi akan mencari suatu keadaan sehingga 

dapat bertanggung jawab dalam menemukan solusi dari permasalahan 

dan sebagai tantangan untuk menyelesaikan masalah kemudian 

menerima timbal balik sebagai tanggung jawab untuk berhasil atau 

gagal, tidak mengandalkan hasil pada kebutuhan tertentu, kesuksesan 

dicapai karena hasil sendiri.  

Sedangkan menurut Heckhausen (2000: 89), motivasi 

berprestasi adalah dorongan dalam diri sehingga individu selalu 

berusaha mempertahankan atau meningkatkan kemampuannya setinggi 

mungkin dalam berbagai kegiatan dengan berdasar pada standar 

keunggulan. Hal ini berarti motivasi berprestasi adalah suatu keadaan 

psikologis dan fisiologis dalam diri, sehingga mendorong untuk 

melakukan suatu tindakan dalam meraih tujuan yang didasarkan pada 

suatu standar. Motivasi berprestasi adalah dorongan internal, baik 

disadari maupun tidak, yang mendorong individu untuk bersaing dengan 

semangat dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Yudha, 2018: 12) 

Selain itu, Djaali (2014: 109) menyatakan bahwa motivasi 

berprestasi ialah suatu dorongan internal yang menggerakkan individu 

untuk terus berupaya meningkatkan kemampuan dalam segala aktivitas 

dengan standar keunggulan yang tinggi. Sejalan dengan itu, Rumiani 

(2006:39) mendefinisikan motivasi berprestasi sebagai dorongan 

individu untuk menggapai kesuksesan berdasarkan standar tertentu dan 

berupaya untuk melampaui individu lainnya serta dapat menghadapi 

rintangan yang menghalangi dalam mencapai tujuan. 

Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi 

berprestasi merupakan dorongan dari dalam diri individu untuk 

mencapai keberhasilan atau kesuksesan dengan membandingkan 

standar tertentu. Hal ini menggambarkan upaya dan tekad individu 

untuk mencapai prestasi dengan merujuk pada ukuran prestasi yang 

dihargai dalam masyarakat atau lingkungan. 
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2. Aspek-Aspek Motivasi Berprestasi 

Menurut McClelland (1987: 51), terdapat lima aspek individu 

yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi, yakni:  

a. Bertanggung Jawab  

Individu dengan motivasi berprestasi yang tinggi akan 

memiliki rasa tanggungjawab dalam mengerjakan tugas sampai 

berhasil menyelesaikannya. Individu dengan motivasi berprestasi 

yang tinggi akan berusaha untuk menyelesaikan tugas dengan 

mencari opsi baru agar lebih efektif dan efisien (McClelland, 1987: 

51). Tanggung jawab individu dalam menyelesaikan tugas akademik 

memberikan kendali atas pemilihan tugas dan mempengaruhi 

motivasi serta pencapaian. Kemampuan tersebut dapat 

mempengaruhi tingkat keterlibatan dan komitmen individu (Sari & 

Setyadi, 2024: 63). 

b. Mempertimbangkan resiko  

Individu yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi akan 

mempertimbangkan risiko sebelum bertindak dan cenderung 

menyukai tantangan dengan tingkat kesulitan yang sedang, 

menantang namun dapat terselesaikan. Sementara individu yang 

motivasi berprestasinya rendah akan lebih menyukai tugas yang 

sangat mudah untuk mencapai kesuksesan pribadi. (McClelland, 

1987: 51). Individu yang mempertimbangkan risiko dalam memilih 

tugas akan memikirkan hal-hal yang ingin dilakukan dan mungkin 

juga meminta pendapat dari orang yang dipercayai (Aulia, 

Hasnayanti, & Sulistiyaningsih, 2020: 69). 

c. Memperhatikan umpan balik 

Individu dengan motivasi berprestasi tinggi sangat 

menghargai umpan balik terhadap kinerjanya karena dianggap 

bermanfaat untuk meningkatkan hasil kerja di masa depan. Di sisi 

lain, individu dengan motivasi berprestasi lebih rendah cenderung 

tidak membutuhkan feedback karena menunjukkan kesalahan yang 

dilakukan, yang mungkin terulang di masa mendatang (McClelland, 
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1987: 247). Individu akan mengharapkan adanya masukan, baik 

tentang keberhasilan maupun kegagalan yang dialami (Thoha, 2000: 

206). 

d. Menyukai tantangan  

Individu tidak menyukai kegiatan yang monoton, sebaliknya 

rutinitas membuatnya tidak perlu memikirkan cara baru untuk 

menyelesaikan tugas. Individu dengan motivasi berprestasi tinggi 

cenderung menyelesaikan pekerjaan secara cepat dan tidak menyia-

nyiakan waktu, sedangkan individu yang motivasi berprestasinya 

rendah cenderung sering menunda-nunda sehingga tidak efisien 

(McClelland: 1987, 52). Tantangan dalam setiap aktivitas dapat 

diatasi dengan kemampuan yang dimiliki, sehingga segala pekerjaan 

menjadi pencapaian yang memuaskan. (Wade & Travis, 2008: 459). 

e. Mempunyai tujuan yang realistis 

Individu yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi selalu 

menampilkan hasil kerja yang optimal, tujuannya agar mendapatkan 

prestasi terbaik dan berorientasi pada masa depan (McClelland, 

1987: 52). Tujuan individu berkaitan dengan aspirasi dan target yang 

ingin diraih, dapat dipengaruhi oleh keyakinan individu terhadap 

kemampuannya untuk menyelesaikan tugas. Dengan menetapkan 

sasaran yang spesifik dan jelas serta diiringi komitmen tinggi untuk 

menguasai dan mengembangkan kompetensi tertentu (Sari & 

Setyadi, 2024: 64). 

Mangkunegara (2013: 104) mengemukakan bahwa aspek-aspek 

motivasi berprestasi terdari dari: 

a. Memiliki tanggung jawab pribadi  

Indivdu bertanggung jawab atas tugas yang dikerjakannya 

(Mangkunegara, 2013: 104). Individu yang mempunyai motivasi 

berprestasi tinggi akan bertanggung jawab terhadap setiap tugas 

yang diberikan. Individu akan berupaya menyelesaikan setiap tugas 

dan tidak akan mengabaikannya sebelum selesai (Asnawi, 2002: 

86). 
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b. Berani mengambil resiko 

Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan 

mempertimbangkan resiko sebelum melakukan sesuatu. Individu 

lebih menyukai tugas menantang namun masih dapat diselesaikan 

dengan baik (Asnawi, 2002: 86). Individu memanfaatkan umpan 

balik positif untuk merencanakan dan mewujudkan rencana kerja 

yang telah dibuat (Mangkunegara, 2013: 104). 

c. Memiliki tujuan realistik 

Tujuan realistik ialah tujuan yang dapat diraih individu dengan 

mempertimbangkan kemampuan diri dan faktor-faktor lainnya 

(Mangkunegara, 2013: 104). Individu dengan motivasi berprestasi 

tinggi akan mengambil keputusan atau tindakan yang realistis untuk 

menuntaskan tugasnya sesuai dengan kemampuan (Sujarwo, 2011: 

5).  

d. Memiliki recana kerja 

Rencana kerja yang menyeluruh dan berusaha untuk mewujudkan 

tujuan tersebut (Mangkunegara, 2013: 104). Dibutuhkan 

perencanaan yang matang dan kerja keras untuk mencapai tujuan 

yang telah direncanakan sejak awal, serta ketekunan untuk tidak 

menyerah dalam mewujudkannya (Fathurrahman, 2015: 16).  

e. Memanfaatkan umpan balik 

Feedback yang konkret dalam setiap aktivitas yang dilakukan 

(Mangkunegara, 2013: 104). Individu dengan motivasi berprestasi 

tinggi senang menerima umpan balik atas kinerjanya dan berupaya 

untuk meningkatkan hasil kerja di masa depan (Asnawi, 2002: 86). 

f. Mencari kesempatan untuk mewujudkan rencana yang telah dibuat 

Menemukan waktu dan kesempatan yang tepat untuk mewujudkan 

rencana yang telah dirancang sejak awal (Fathurrahman, 2015: 17).  

Penelitian ini menggunakan lima aspek motivasi berprestasi 

yang diungkapkan oleh McClelland (1987: 223) yaitu bertanggung 

jawab, mempertimbangkan resiko, memperhatikan umpan balik, 

menyukai tantangan, dan mempunyai tujuan yang realistis. 
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3. Faktor-Faktor Motivasi Berprestasi 

Menurut Suryabrata (2004:72), terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi motivasi berprestasi, yakni:  

a. Faktor instrinsik, yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri 

(Suryabrata, 2004:72). Faktor ini tidak dipengaruhi oleh sesuatu di 

luar dirinya, tindakan seseorang dipengaruhi oleh kemampuan yang 

dimiliki diri sendiri bukan dari orang lain (Purwanto, 2014: 106). 

Faktor-faktor yang mempengaruhinya :  

1) Faktor fisiologis (jasmaniah) seperti penglihatan, pendengaran 

dan tubuh yang sehat (Suryabrata, 2004:72). Bagaimana kondisi 

fisik mempengaruhi proses sampai dengan hasilnya (Purwanto, 

2014: 107). 

2) Faktor psikologis, seperti faktor intelektual meliputi bakat, 

kecerdasan, dan prestasi yang dimiliki. Selain itu, faktor non 

intelektual meliputi sikap, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, 

dan penyesuaian diri (Suryabrata, 2004:7; Purwanto, 2014: 107). 

b. Faktor eksternal, yang bersumber dari luar diri individu (Suryabrata, 

2004:72). Faktor eksternal dapat disebabkan dari berbagai sumber 

seperti pengaruh lingkungan, pengalaman individu, dan lainnya 

(Purwanto, 2014: 107). Faktor-faktor yang mempengaruhinya yaitu:  

1) Faktor budaya. Meliputi adat istiadat, ilmu pengetahuan, 

teknologi dan kesenian (Suryabrata, 2004:72). Budaya tempat 

seseorang dibesarkan sangat mempengaruhi perilaku dan 

kepribadiannya. Ini karena seseorang menghabiskan banyak 

waktu dalam lingkungan budaya tersebut dan dididik sesuai 

dengan pola-pola budaya yang ada (Aulia, Hasnayanti, & 

Sulistiyaningsih, 2020: 73).  

2) Faktor lingkungan dan sosial, terdiri dari lingkungan keluarga, 

kelompok dan masyarakat (Suryabrata, 2004:72). Selain itu ada 

juga faktor luar yang disengaja seperti fasilitas belajar, 

kurikulum, pengajar, dan manajemen yang berlaku di sekolah 

(Purwanto, 2014: 107). 
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   Menurut McClelland (1987), terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi berprestasi yaitu faktor ekstrinsik dan 

intrinsik.  

a. Faktor intrinsik 

Faktor intrinsik adalah faktor yang berasal dari internal diri manusia 

itu sendiri, (McClelland, 1987: 355). Adanya sebuah dorongan atau 

hasrat pribadi (Pramesti, 2023: 995), di antaranya yaitu:  

1) Keyakinan untuk sukses, jika individu memiliki keinginan untuk 

sukses, maka akan lebih termotivasi untuk berprestasi dan 

maksimal dalam mengejar kesuksesan untuk dirinya (Atkinson, 

1984: 346). Individu yang memiliki harapan untuk berhasil lebih 

besar termasuk dalam kelompok individu yang mempunyai 

motivasi berprestasi tinggi (Sukadji 2001: 65). 

2) Ketakutan akan kegagalan, adalah kekhawatiran atau rasa takut 

seseorang terhadap pandangan dan dampak negatif yang 

mungkin timbul akibat kegagalan dalam mencapai prestasi 

akademik. Hal ini membuat orang cenderung menghindari situasi 

yang berpotensi terkait dengan kemungkinan tersebut (Aulia & 

Dewi, 2014: 34). Individu yang memiliki ketakutan akan 

kegagalan akan semakin termotivasi dan berusaha untuk 

menghadapi masalah yang ada dan meningkatkan motivasi diri 

dalam mencapai prestasi (Atkinson, 1984: 346). 

3) Value, individu akan semakin termotivasi jika yang menjadi 

tujuan merupakan sesuatu yang berharga atau mempunyai nilai 

(McClelland, 1987: 473). 

4) Self efficcacy, apabila individu memiliki keyakinan yang tinggi 

terhadap diri sendiri dalam mencapai suatu keberhasilan, maka 

individu tersebut akan semakin termotivasi (McClelland, 1987: 

473). Keyakinan individu tentang kemampuan untuk 

menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan tertentu (Fitriani, 

2017:142). 
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5) Jenis kelamin, biasanya laki-laki mempunyai motivasi yang lebih 

tinggi dari perempuan karena lebih banyak tuntutan dari peran 

gendernya (Linda, 2004: 21). Namun tidak menutup 

kemungkinan perempuan juga dapat memiliki motivasi yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki (McClelland, 1987: 

473).  

b. Faktor ekstrinsik  

Faktor ekstrinsik ialah faktor yang berasal dari luar diri individu 

(McClelland, 1987: 473). Faktor ekstrinsik berkaitan dengan situasi 

yang menghadirkan orang lain (Fachria & Setiowati, 2017: 31), 

seperti:  

1) Lingkungan dapat mempengaruhi motivasi individu, baik 

lingkungan keluarga, sekolah, maupun lingkungan pertemanan 

(Haryani & Tairas, 2014: 33). Jika lingkungannya tidak 

mendukung maka motivasinya akan menurun, namun jika 

lingkungannya mendukung maka dapat meningkatkan motivasi 

individu tersebut (McClelland, 1987: 473). 

2) Sosial, individu yang berada di sekitar dapat menjadi faktor 

pengaruh dari segi sosial. Hubungan individu dengan individu 

dapat mempengaruhi motivasinya (McClelland, 1987: 473). 

Individu yang memiliki kemampuan, keahlian, dan pengetahuan 

yang cukup, maka dapat dijadikan sebagai modal dalam menjalin 

hubungan yang baik dengan individu lainnya. Individu akan 

memiliki keinginan untuk bersaing agar lebih unggul dari orang 

lain, hal ini dapat meningkatkan motivasi berprestasinya (Linda, 

2004: 22). 

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, motivasi berprestasi 

dipengaruhi beberapa faktor yaitu faktor intrinsik yang berasal dari 

individu sendiri meliputi faktor psikologis, fisiologis, ketakutan akan 

kegagalan, keberhargaan (value), self efficacy dan faktor intrinsik yang 

dapat mempengaruhi yaitu lingkungan sosial dan budaya.  

4. Motivasi Berprestasi dalam Perspektif Islam 
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Motivasi berprestasi dalam pandangan Islam adalah dorongan 

untuk mencapai hasil berdasarkan standar keunggulan, dengan niat 

mencari ridha Allah SWT dan upaya yang dilakukan dianggap sebagai 

ibadah yang harus dipertanggungjawabkan (Tuti, 2021: 36). Allah SWT 

memerintahkan umat Islam untuk senantiasa mempelajari dan 

memperdalam pengetahuan, baik ilmu pengetahuan umum maupun ilmu 

agama. Terdapat banyak sekali ayat yang memerintahkan untuk 

menuntut ilmu dan bersungguh-sungguh dalam bekerja serta selalu 

beraktifitas. Artinya, dorongan berprestasi yang sesuai dengan teori 

Mc.Clelland dan Murray tentang motivasi berprestasi atau need for 

achievement. 

Di dalam Alqur’an terdapat berbagai ayat yang mengandung 

makna bahwa orang Islam harus memiliki motivasi berprestasi, salah 

satunya dalam QS. Al Anfaal [8]: 53 berikut ini: 

َ لَمْ يَكُمْ مُغَيرًِّا نِّعْمَةً أنَْعمََهَا عَلىَٰ قَوْمٍ حَتَّىٰ يغُيَرُِّوا مَا بِأنَْفسُِهِمْ ۗ  َّဃ ََّلِكَ بِأن ذَٰ

َ سَمِيعٌ عَلِيمٌ  َّဃ ََّوَأن 

“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah sesuatu ni'mat yang 
telah dianugerahkan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu 
merubah apa yang ada pada diri mereka. Dan sesungguhnya 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al 
Anfaal [8]: 53) 

Individu yang memahami ayat tersebut akan menerapkannya 

dalam kehidupan, sehingga mendorong munculnya motivasi berprestasi 

dalam dirinya. Hal tersebut sejalan dengan pandangan Jalaludin (2003: 

249-250) yang menyatakan bahwa agama tidak hanya sebagai etos 

pembangunan tetapi juga menjadi sumber motivasi. Prestasi 

dianalogikan dengan kata “nikmat”, jika individu ingin mendapatkan 

nikmat tersebut, maka individu harus berusaha sendiri yaitu dengan 

motivasi berprestasi dapat mengantarkan individu kepada apa yang 

menjadi tujuannya. 

Motivasi berprestasi juga terkandung dalam QS. Ar-Ra’d ayat 

11 yang artinya:  
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َ لاَ يغَُيِّرُ  لَهُ مُعقَِّبَاتٌ  َّဃ َِّإن ۗ ِ َّဃ ِن بيَْنِ يَدَيْهِ وَمِن خَلْفِهِ يحَْفظَُونهَُ مِنْ أمَْر مِّ

ُ بِقوَْمٍ سُوءَا فلاََ مَرَدَّ لَهُ ۗ  َّဃ َمَا بِقَوْمٍ حَتَّىٰ يغَُيرُِّوا مَا بِأنَْفسُِهِمْ ۗ وَإِذاَ أرََاد

ن دُونهِِ مِن وَالٍ   وَمَا لَهُمْ مِّ

“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu 
menyertainya secara bergiliran dari depan dan belakangnya, 
mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah 
tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah 
keadaan apa yang ada pada diri mereka. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tidak ada 
yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung 
bagi mereka selain Dia” (Ar-Ra‘d [13]: 11). 

Tafsir Al-Azhar (Hamka, 1985: 72-74), terkait dengan ayat di 

atas disebutkan bahwa malaikat diutus oleh Allah untuk menjaga 

seluruh makhluk secara bergantian. Ada malaikat bernama Raqib dan 

Atid yang bertugas mencatat amal manusia. Ayat 11 ini terkenal karena 

menyoroti kekuatan dan akal budi yang Allah berikan kepada manusia, 

memungkinkan individu untuk bertindak dan mengendalikan diri di 

bawah naungan Allah. Oleh karena itu, manusia wajib berusaha untuk 

menentukan jalan hidupnya, tidak hanya menyerah tanpa berusaha. 

Dengan akal yang diberikan, manusia seharusnya bisa 

mempertimbangkan baik dan buruk. Jika tidak demikian, manusia tidak 

akan mencapai kehormatan sebagai khalifah Allah. Tuhan tidak akan 

mengubah nasib suatu kaum jika kaum tersebut tidak berusaha 

mengubahnya sendiri, di sinilah letak ikhtiar manusia. Manusia harus 

berupaya untuk merubah nasib menjadi lebih baik, meningkatkan 

kualitas diri dan amal, serta meraih kehidupan yang lebih bahagia dan 

maju. Namun, kita juga harus menyadari bahwa tenaga kita sebagai 

manusia terbatas.  

Seorang muslim tidak boleh menyerah begitu saja pada takdir, 

meskipun harus percaya pada takdir. Manusia juga percaya bahwa 

mungkin akan mengalami kecelakaan yang tak terduga. Oleh karena itu, 

pentingnya selalu mengingat Tuhan dalam kehidupan. Apapun yang 

dialami, manusia harus siap menghadapinya dengan berlindung kepada 
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Allah. Di sinilah terletak kekuatan tersebut, sehingga manusia tidak 

pernah merasa sepi. Semua bergantung pada sikap hidup dan langkah 

yang diambil oleh manusia itu sendiri, tuhan tidak akan mengubah nasib 

kaum jika tidak kaum tersebut yang merubahnya, disitulah terdapat 

ikhtiar manusia yang harus mengupayakan sendiri untuk merubah nasib 

yang lebih baik lagi, mempertinggi mutu diri dan amal. Manusia harus 

berusaha menggapai kehidupan yang lebih bahagia dan lebih baik lagi, 

tetapi harus dibarengi dengan insaf dan tenaga sebagai makhluk yang 

memiliki batas.  

Maksud ayat ini yaitu Allah tidak akan mengubah keadaan suatu 

kaum dari kesejahteraan menuju kehancuran dan penderitaan, kecuali 

jika kaum itu sendiri yang merubahnya. Perubahan tersebut disebabkan 

oleh tindakan aniaya, pertentangan, perusakan, dan dosa yang dilakukan 

di bumi. Hadis Rasulullah saw:  

“Jika manusia melihat seseorang yang zalim dan tidak 
bertindak terhadapnya, maka mungkin sekali Allah akan 
menurunkan azab yang mengenai mereka semuanya”. (Riwayat 
Abu Dawud, At-Tirmizi, dan Ibnu Majah dari Abu Bakar as-
Siddiq). 

Surat Ar-Ra'd ayat 11 menyampaikan pesan tentang hubungan 

antara usaha atau usaha keras manusia dengan hasil yang dicapai. Ayat 

ini dapat diartikan sebagai motivasi untuk berprestasi dan berusaha lebih 

baik dalam kehidupan. Allah menyatakan bahwa Dia tidak akan 

mengubah nasib suatu kaum kecuali jika kaum itu sendiri berusaha 

untuk mengubahnya. Ini mencerminkan prinsip bahwa usaha dan kerja 

keras memiliki dampak langsung terhadap perubahan nasib atau 

keadaan seseorang atau suatu kaum. 

Dengan demikian, motivasi berprestasi dapat diambil dari 

pemahaman bahwa setiap individu memiliki peran dalam menentukan 

arah dan hasil hidupnya. Dengan usaha, dedikasi, dan kebaikan 

perbuatan, seseorang dapat meraih kesuksesan dan perubahan positif 

dalam kehidupannya. Ayat ini dapat menjadi pendorong untuk selalu 
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berusaha, berbuat baik, dan memperbaiki keadaan dengan keyakinan 

bahwa usaha tersebut dapat mempengaruhi nasib dan hasil akhirnya. 

 

B. Kecerdasan Spiritual 

1. Pengertian Kecerdasan Spiritual 

Kecerdasan (intelligence) berasal dari bahasa Latin “intelligere” 

yang artinya menghubungkan atau menyatukan satu sama lain (to 

organize, to relate, to bind, together). Spiritual bermakna sebagai 

pendorong atau prinsip kehidupan yang memberikan kehidupan pada 

organisme fisik. Gardner (2006: 30) mengungkapkan bahwa kecerdasan 

adalah kemampuan untuk menyelesaikan berbagai masalah atau 

tantangan dalam hidup dan menghasilkan produk atau layanan yang 

bermanfaat dalam berbagai aspek kehidupan. 

Menurut Lines (2006: 34), spiritual berasal dari bahasa latin 

“spiritus”, yang bermakna nafas (nafas dari kehidupan). Secara bahasa 

spiritual diartikan sebagai suatu zat atau makhluk immaterial, umumnya 

memiliki sifat ilahiah, yang mencakup banyak karakteristik manusia, 

juga bisa dianggap sebagai kekuatan, energi, semangat vitalitas, moral, 

dan motivasi. Dimensi spiritual adalah perjalanan hidup dan 

pengalaman yang melibatkan kesadaran akan aspek transenden, yang 

ditandai oleh nilai-nilai yang berkaitan dengan diri sendiri, orang lain, 

alam, kehidupan, serta hal-hal lain yang dianggap sebagai yang terbaik. 

Tokoh yang pertama kali mencetuskan ide tentang konsep 

kecerdasan spiritual adalah Zohar dan Marshall (2000: 3), yang 

menyatakan bahwa kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan untuk 

menghadapi dan menyelesaikan permasalahan terkait makna dan nilai 

(value). Kecerdasan yang memberikan makna, melakukan 

kontekstualisasi, dan memiliki dampak transformatif. Kecerdasan 

spiritual dapat mengarahkan perilaku dan kehidupan ke dalam ranah 

makna yang lebih dalam. Kecerdasan spiritual dapat menilai bahwa 

tindakan atau arah hidup individu lebih signifikan daripada yang lain. 

Kecerdasan spiritual memungkinkan manusia untuk mencapai 
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kesempurnaan secara intelektual, emosional, dan spiritual (Zohar & 

Marshall, 2012: 23). 

Sedangkan menurut Khavari (2001: 55), kecerdasan spiritual 

merupakan bagian dari dimensi non-material atau ruh manusia. 

Agustian (2005: 47) menyatakan bahwa kecerdasan spiritual ialah 

kemampuan untuk memberi makna yang mendalam pada ibadah, 

perilaku, dan kegiatan sehari-hari. Melalui tindakan dan pemikiran yang 

sesuai dengan fitrah, manusia dapat menuju kesempurnaan (hanif), 

memiliki pandangan yang holistik terhadap kehidupan tauhidi 

(integralistik), dan memiliki satu prinsip hanya kepada Allah SWT.  

Menurut Abdullah (2005: 181), kecerdasan spiritual adalah 

kemampuan yang membuat seseorang menyatukan elemen-elemen 

berbagai aspek kehidupan, sehingga memahami makna mendalam dari 

pengalaman hidup dan menjalin koneksi dengan diri sendiri, orang lain, 

dan alam semesta. Spiritual Quotient (SQ) merupakan kemampuan 

menanamkan nilai-nilai agama sebagai pusat keyakinan dan mendasari 

tindakan dengan kebenaran dan keberlanjutan, menyinergikan IQ, EQ, 

dan SQ (Agustin, 2006: 47). Dengan prinsip-prinsip spiritual, seseorang 

dapat bertindak dengan kesadaran mendalam, menciptakan harmoni 

dalam kehidupan pribadi, sosial, dan profesional. 

Kecerdasan spiritual adalah kemampuan rohani dan batin yang 

melibatkan kepedulian terhadap sesama, makhluk lain, dan alam sekitar, 

berdasarkan keyakinan pada Tuhan Yang Maha Esa. Kebutuhan 

spiritual meliputi mempertahankan maupun memulihkan keyakinan, 

melaksanakan tugas-tugas keagamaan, dan mencapai keseimbangan 

antara kecerdasan intelektual dan emosional seseorang, sehingga 

mendukung terwujudnya kesempurnaan pribadi manusia secara 

menyeluruh (Susanti, 2006: 23).  

Reza (2012: 109) menyatakan bahwa kecerdasan spiritual adalah 

potensi bawaan setiap individu sejak lahir, yang mengarahkan individu 

untuk menjalani kehidupan dengan penuh makna, sehingga semua yang 

dijalaninya selalu bernilai. Hal ini membawa dampak positif pada 
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persepsi individu terhadap pengalaman hidupnya, membuatnya merasa 

bahwa setiap langkah yang diambil memiliki nilai dan tujuan yang 

signifikan. Seiring perkembangan kecerdasan spiritual, individu mampu 

menemukan arti yang mendalam dalam setiap aspek kehidupannya, 

sehingga menghindarkan diri dari perasaan sia-sia dan menciptakan 

pengalaman yang penuh makna. 

Berdasarkan beberapa uraian definisi di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual adalah kemampuan individu 

untuk menerapkan wawasan dan prinsip-prinsip spiritual dalam 

menghadapi tantangan, menemukan makna dalam kehidupan, dan 

mencapai tujuan hidup yang lebih optimal.  

2. Aspek-Aspek Kecerdasan Spiritual 

Aspek kecerdasan spiritual yang dikemukakan oleh Zohar dan 

Marshall (2012: 14), terdiri dari: 

a. Meaning, memahami keberartian hidup, merasakan situasi hidup, 

mengetahui tujuan dari keberadaannya (Zohar & Marshall, 2012: 

14). Mengatur dan memaksimalkan nilai yang dimiliki untuk meraih 

tujuan utama yang mulia dan bermakna (Sina & Noya, 2012: 174). 

b. Values, berkaitan dengan kepercayaan dan kriteria yang ditetapkan 

serta pengalaman yang terkait dengan kebenaran dan keindahan 

dalamm pikiran dan tindakan (Zohar & Marshall, 2012: 14). Suatu 

keyakinan dan standar nilai yang dihargai terkait dengan kebenaran, 

keindahan, dan nilai dari pikiran, tindakan atau objek, sering kali 

disebut sebagai "nilai yang paling penting" (Gilbert, 2007: 24). 

c. Connecting, menjalin relasi dengan diri sendiri, sesama makhluk, 

dan Allah sebagai kekuatan yang tertinggi serta Zat Penguasa Alam 

(Zohar & Marshall, 2012: 14). The Diamond of Self and Others atau 

menjalin hubungan dengan diri sendiri, orang lain, Allah sebagai 

kekuatan yang tertinggi dan hubungannya dengan lingkungan 

(Gilbert, 2007: 24). 

d. Transcendence, pengalaman dan pengakuan dari aspek yang 

melampaui diri sendiri; kesadaran akan batasan pribadi sehingga 
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dapat berkembang menjadi lebih baik (Zohar & Marshall, 2012: 14). 

Pemahaman tingkat tinggi pada pengalaman serta mengapresiasi diri 

terhadap perkembangan kapasitas dalam diri. Pengalaman pada 

puncak transenden ini manusia menjadi lebih shaleh hingga 

mencapai pada titik puncak spiritualitas (Imron, 2018: 31). 

e. Becoming, yaitu perjalanan hidup yang mencerminkan tuntutan dan 

pengalaman yang meliputi pemahaman akan identitas diri dan cara 

untuk memahaminya (Zohar & Marshall, 2012: 14). Pengungkapan 

mengenai kehidupan seseorang untuk menuntut refleksi dan 

pengalaman (Swinton, 2007: 24). 

Menurut Khavari (2010: 109) terdapat beberapa aspek dalam 

kecerdasan spiritual, yakni: 

a. Sudut pandang spiritual-keagamaan. Semakin baik hubungan 

spiritual dengan Tuhan, semakin meningkat pula tingkat dan 

kualitas kecerdasan spiritual seseorang (Khavari, 2010: 109). Sudut 

pandang ini bisa diukur melalui aspek komunikasi dan kedalaman 

spiritual seseorang dengan Tuhan. Hal ini dapat tercermin dalam 

seberapa sering individu tersebut berdoa (Astriani, 2024: 21). 

b. Sudut pandang sosial-keagamaan. Kecerdasan spiritual harus 

tercermin dalam sikap sosial yang mengutamakan solidaritas dan 

kesejahteraan bersama. (Khavari, 2010: 109). Kecerdasan spiritual 

ini akan tampak dalam hubungan kekeluargaan yang kuat, 

kepedulian terhadap kesejahteraan sesama dan makhluk hidup 

lainnya, serta sikap kedermawanan (Astriani, 2024: 21). 

c. Sudut pandang etika sosial. Semakin tinggi tingkat etika sosial 

seseorang, semakin baik pula kualitas kecerdasan spiritual yang 

dimilikinya (Khavari, 2010: 109). Hal ini dapat dilihat dari ketaatan 

seseorang terhadap etika dan moral, kejujuran, dapat dipercaya, 

kesopanan, toleransi, serta penolakan terhadap kekerasan (Astriani, 

2024: 21). 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini menggunakan lima 

aspek dalam kecerdasan spiritual yang diungkapkan oleh Zohar dan 
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Marshal (2012: 14), yaitu kebermaknaan (meaning), kualitas hidup yang 

diilhami oleh visi dan nilai-nilai (value), tingkat kesadaran diri yang 

tinggi (transcendental), keterhubungan (connecting), dan 

kecenderungan untuk bertanya (becoming). 

3. Kecerdasan Spiritual dalam Perspektif Islam 

Kecerdasan spiritual memiliki fungsi untuk mengarahkan 

seseorang kepada pengenalan terhadap Tuhan agar dapat memahami 

dari mana asalnya, untuk apa manusia hidup, dan hendak kemana 

setelah hidup. Islam mengajarkan bahwa tujuan hidup manusia adalah 

untuk sepenuhnya mendedikasikan dirinya kepada Allah SWT. Oleh 

karena itu, dalam pendidikan Islam, diutamakan kecerdasan spiritual 

sebagai hal yang paling penting bagi peserta didik, karena hal ini 

menjadi standar nilai keagungan seseorang di hadapan tuhannya. 

Kecerdasan spiritual pada anak adalah hal yang esensial karena 

fitrah harus dibentuk sejak usia dini. Fitrah ini akan lebih cenderung 

kepada kesucian ketika anak berada dalam lingkungan yang Islami. 

Kesucian fitrah ini membuat seseorang menjadi berbeda dari yang lain, 

dan tingkat kesucian ini juga yang mempengaruhi perbedaan kecerdasan 

spiritual seseorang (Lubis, 2018: 11).  

Kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk mengarahkan 

perilaku dan kehidupan dengan memperhatikan makna yang lebih 

mendalam. Individu yang memiliki kecerdasan spiritual umumnya 

menunjukkan perhatian yang besar terhadap kesejahteraan sesama. 

Salah satu ayat terkait dengan aktualisasi kecerdasan spiritual yaitu surat 

Luqman ayat 12 sampai 19. 

Luqman Hakim merupakan tokoh Islam yang selalu 

mengajarkan amar ma’ruf nahi munkar kepada anaknya. Tafsir Al-

Azhar (Hamka, 1985: 127-136) menjelaskan bahwa Allah telah 

menganugerahkan hikmah kepada Luqman, yang menjadikannya 

terhindar dari kesesatan. Orang yang diberi taufiq oleh Allah sehingga 

perbuatannya selaras dengan ilmunya, adalah orang yang mendapat 

hikmah. Ayat ini menegaskan bahwa Luqman menerima hikmah 
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tersebut dan mampu mengamalkannya berdasarkan ilmunya. Syukur 

kepada Allah adalah puncak hikmah yang diperoleh Luqman, dan 

nikmat Allah meliputi seluruh hidupnya. Bersyukur juga mempertinggi 

nilai diri seseorang yang menyadari harga dirinya. 

Ayat 13 menjelaskan bahwa hikmah yang diberikan Allah 

kepada Luqman telah diajarkan kepada anaknya sebagai pedoman 

hidup. Luqman mengajarkan untuk tidak mempersekutukan Allah, 

karena itu adalah tindakan bodoh. Manusia yang memiliki tauhid adalah 

jiwa yang merdeka, karena jiwa manusia mulia sebagai khalifah-Nya. 

Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, semakin banyak 

orang meninggalkan keyakinan mempersekutukan Tuhan, yang 

membawa kepada pemahaman tentang kesatuan Tuhan. 

Pada ayat 14, Allah memberikan perintah untuk menghormati 

kedua orang tua, karena merekalah yang menyebabkan kita ada. Islam 

mengajarkan bahwa hidup di dunia untuk beribadah kepada Tuhan, 

bersyukur, dan menjadi khalifah. Ayat ini menggambarkan perjuangan 

seorang ibu saat mengandung, melahirkan, dan merawat anaknya hingga 

dewasa. Pertama, bersyukurlah kepada Allah atas rahmat-Nya. Kedua, 

bersyukurlah kepada orang tua. Akhirnya, diingatkan bahwa tujuan 

akhir kita adalah kembali kepada Allah “kepadakulah tempat kembali”. 

Ayat 15 menjelaskan bahwa ilmu yang sejati akan diyakini oleh 

manusia, dan orang yang berilmu sulit digoyahkan. Kepercayaan bahwa 

Allah itu Esa adalah puncak segala ilmu dan hikmah. Orang tua harus 

dihormati, dicintai, dan disayangi dengan cara yang baik. Jika orang tua 

mengajarkan hal yang salah, tunjukkan bahwa dalam hal akidah, kita 

berbeda. Rawatlah orang tua dengan baik ketika sudah tua. Ayat ini juga 

menekankan bahwa kita harus mengikuti jalan orang beriman agar 

selamat. Allah yang akan menilai amal perbuatan kita selama di dunia. 

Pada ayat 16, dijelaskan bahwa amalan sekecil biji sawi, 

meskipun tersembunyi dari pandangan manusia, tetap diketahui oleh 

Allah karena Dia Maha Mengetahui. Maka harapkanlah penghargaan 

dari Allah, bukan dari manusia. Ayat ini penting untuk memperteguh 
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hubungan batin antara manusia dan Tuhan, sebagai penghibur atas jerih 

payah amal yang kadang tidak dihargai oleh manusia. Sebagaimana 

hadist berikut: 

“Kalau sesungguhnya seorang kamu beramal dalam batu 
granit, tidak ada padanya pintu dan tidak ada padanya lobang, 
namun amalnya itu akan keluar juga kepada manusia, 
bagaimanapun jua adanya” (HR Imam Ahmad dari Hadis Abu 
Said al-Khudri). 

Luqman melanjutkan wasiatnya kepada anaknya dalam ayat 17 

bahwa mendirikan sholat dapat memperkuat pribadi, meneguhkan 

hubungan dengan Allah, dan memperdalam rasa syukur atas segala 

nikmat-Nya. Sholat melatih lidah, hati, dan seluruh anggota badan untuk 

selalu mengingat Tuhan. Dalam Islam, sholat lima waktu adalah 

kewajiban yang memberikan kekuatan pribadi, lahir, batin, moral, dan 

mental. Sholat berjamaah di masjid mengajarkan kita untuk tetap 

terhubung dengan masyarakat, karena Islam adalah agama yang 

mengatur hubungan individu dan masyarakat. Setelah kuat dalam 

beragama melalui sholat, tugas selanjutnya adalah menyerukan 

perbuatan yang ma’ruf, yaitu kebaikan yang diterima oleh masyarakat, 

serta berani mengatakan yang benar dan mencegah kemungkaran. 

Namun, ada orang yang tidak mau ditegur, maka haruslah tabah dan 

sabar. Apapun rencana yang terjadi, kuncinya adalah sabar. 

Ayat 18 dan 19 mengajarkan sikap hidup yang mencakup budi 

pekerti, sopan santun, dan akhlak tertinggi. Saat berbicara, hadapkan 

wajah kepada lawan bicara agar merasa dihargai, dan saat berjabat 

tangan, pandanglah matanya dengan gembira untuk memperkuat 

silaturahmi. Sikap sombong dan congkak muncul dari 

ketidakberhargaan diri dan kurangnya perhatian, mencerminkan cacat 

iman. Ayat 19 menekankan untuk bersikap sederhana, berbicara dengan 

lembut, dan mengeraskan suara hanya saat mengerahkan orang banyak 

untuk pekerjaan besar. Agama jelas mengajarkan adab dan sopan 

santun. 
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Kesimpulan dari QS. Luqman ayat 12-19 adalah bahwa ayat-

ayat tersebut mengandung dasar-dasar pendidikan bagi seorang 

Muslim. Ini mencakup bersyukur, tauhid sebagai pokok akidah, sikap 

hormat dan kasih sayang anak kepada orang tua, pedoman dalam 

menghadapi pertikaian antara anak dan orang tua, berbuat kebaikan, 

kesabaran, sholat, keterlibatan dalam masyarakat, serta adab dan sopan 

santun dalam pergaulan. Kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk 

memberi makna ibadah dalam setiap tindakan dan kegiatan, dengan 

menggunakan langkah-langkah dan pemikiran yang sesuai dengan 

fitrah, untuk mencapai kualitas keikhlasan yang tulus. Kecerdasan 

spiritual bertujuan untuk memberikan makna yang mendalam pada 

kehidupan, memungkinkan seseorang untuk melihat dunia dengan 

pemahaman yang lebih holistik. 

C. Optimisme 

1. Pengertian Optimisme 

Optimisme menurut Seligman (2005: 110) didefinisikan sebagai 

“bereaksi terhadap kehidupan dari sudut pandang kekuatan diri”. 

Optimisme tidak datang begitu saja, tetapi dapat dipelajari dan 

dipraktikkan. Sedangkan Carver dan Scheier (1993) menyatakan bahwa 

Optimisme adalah sikap yang selalu mempertahankan harapan positif 

dalam segala situasi dan cenderung mengharapkan hasil yang 

menyenangkan. Secara sederhana, optimisme adalah cara berpikir atau 

pandangan yang optimis. Ini adalah keyakinan bahwa masa depan akan 

membawa hasil yang menguntungkan.  

Kata optimisme dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

memiliki arti sebagai suatu keyakinan terhadap segala sesuatu dari sisi 

yang baik dan menyenangkan seperti sikap selalu memiliki harapan baik 

dari semua hal. Menurut American Psychological Association (APA) 

optimisme adalah sikap yang bercirikan harapan. Individu yang optimis 

merasa bahwa hal-hal baik akan datang dan apa yang menjadi tujuan 

individu pada akhirnya dapat tercapai. 
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Goleman (2002: 123) mengatakan bahwa optimisme adalah 

keyakinan yang kuat bahwa segala tantangan dalam kehidupan dapat 

diatasi dengan baik, meskipun dihadapi dengan masalah dan frustrasi 

yang banyak. Sikap optimis ini mendukung individu agar tidak terpuruk 

dalam keputusasaan atau depresi saat menghadapi kesulitan. Sedangkan 

Segerstrom (2007: 17) berpendapat bahwa optimisme adalah cara 

pandang yang positif dan realistis dalam menyikapi sebuah masalah. 

Optimisme adalah sikap seseorang yang yakin akan aspek-aspek 

baik dan menyenangkan dalam hidup, seperti kepercayaan diri, harapan 

positif, dan semangat, yang menjadikan individu lebih kuat dan kreatif 

dalam menghadapi persaingan dan tantangan hidup (Utama, dkk, 2023: 

193). Jika seseorang memiliki tingkat optimisme yang tinggi, biasanya 

hal itu terkait dengan pencapaian yang lebih besar dan kemampuan 

untuk meningkatkan produktivitas kerja (Musabiq & Meinarno, 2017: 

134).  

Menurut Ginnis (1990: 17), individu yang optimis memiliki 

keberanian untuk menerima kenyataan dan penuh harapan terhadap 

masa depan. Optimisme berarti percaya bahwa ada kehidupan yang 

lebih baik, dan keyakinan tersebut harus diimplementasikan melalui 

tindakan yang bertujuan untuk mencapai hasil yang lebih baik. Jika 

keyakinan itu hanya dipercayai tanpa diwujudkan melalui tindakan 

konkret, maka tingkat optimisme masih perlu ditingkatkan Ubaedy 

(2007:86). Individu yang optimis adalah individu yang selalu memiliki 

harapan baik dalam menghadapi sesuatu. 

Optimisme adalah pandangan luas yang melihat segala hal 

dalam cahaya positif, berpikir optimis, dan memberikan makna yang 

positif bagi diri sendiri. Orang yang optimis dapat mencapai hasil yang 

lebih baik dari sebelumnya, tidak takut gagal, berusaha untuk bangkit 

dan mencoba lagi setelah kegagalan (Lusiawati, 2016:148). Sejalan 

dengan itu, Wihartati (2022: 39), optimisme adalah keyakinan positif 

seseorang terhadap segala aspek kehidupan, bahkan saat menghadapi 

tantangan. Individu yang optimis menginterpretasikan kegagalan 
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sebagai momentum untuk berkembang dan memperbaiki diri ke depan, 

sambil menilai pengalaman positif sebagai pencapaian yang berharga. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

optimisme merupakan cara pandang terhadap suatu permasalahan dalam 

kehidupan dengan keyakinan diri sehingga dapat mendorong untuk 

meraih apa yang menjadi tujuannya. 

2. Aspek-Aspek Optimisme 

 Menurut Seligman (2001: 27), terdapat tiga aspek optimisme, 

yaitu:  

a. Permanensi  

Aspek pertama adalah kecenderungan untuk melihat 

peristiwa atau keadaan sulit sebagai sesuatu yang bersifat permanen 

atau langgeng. Individu yang optimis cenderung melihat masalah 

atau kegagalan sebagai sesuatu yang tidak akan bertahan selamanya 

Seligman (2001: 27). Individu yang memiliki sikap optimis yakin 

bahwa situasi sulit yang dihadapi bukanlah kondisi abadi, dan masa 

depan masih menyimpan peluang untuk perbaikan. Selalu 

menunjukkan perilaku yang menuju kedewasaan dan mengalami 

sedikit perubahan dari kebiasaannya (menetap) (Rizki, 2015:51).  

b. Pervasivitas  

Aspek kedua adalah pandangan terhadap dampak peristiwa 

atau keadaan terhadap berbagai aspek kehidupan. Individu yang 

optimis melihat kesulitan sebagai sesuatu yang tidak merusak semua 

aspek kehidupan Seligman (2001: 27). Individu mampu membatasi 

dampak negatif dari suatu kejadian pada area tertentu tanpa 

membiarkan pengaruh tersebut merambat dan merusak seluruh 

hidupnya. Hal ini berkaitan dengan dimensi ruang lingkup, yaitu 

secara spesifik dan universal (Rizki, 2015:52). 

c. Personalisasi  

Aspek ketiga adalah kecenderungan untuk menginternalisasi 

atau mengaitkan peristiwa dengan diri sendiri (Seligman, 2001: 27). 

Individu yang optimis cenderung melihat kegagalan sebagai hasil 
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dari kondisi atau situasi tertentu, bukan karena kekurangan pribadi 

yang tidak dapat diubah. Individu tersebut tidak menyalahkan diri 

sendiri secara pribadi, melainkan melihat kegagalan sebagai bagian 

dari proses atau situasi yang dapat diperbaiki. Aspek personalisasi 

berkaitan dengan sumber penyebab, terdiri dari penyebab internal 

dan eksternal (Rizki, 2015:52). 

Aspek motivasi berprestasi menurut Seligman (2001: 27), 

kesimpulannya adalah bahwa motivasi berprestasi merupakan 

dorongan internal individu untuk mencapai keberhasilan atau 

kesuksesan dengan melibatkan persepsi optimis terhadap peristiwa dan 

mengembangkan pola pikir yang positif. Tiga aspek optimisme yaitu 

permanensi, pervasivitas dan personalisasi. 

3. Optimisme dalam Perspektif Islam 

Optimisme adalah pendorong utama dalam kehidupan manusia. 

Sikap ini memiliki dampak yang signifikan pada kehidupan manusia 

secara keseluruhan. Namun, pada era modern ini, banyak individu yang 

kehilangan optimisme, mengalami putus asa, depresi, bahkan 

mengambil tindakan ekstrem seperti bunuh diri saat menghadapi 

tekanan hidup. Al-Qur'an memegang peran penting sebagai panduan 

untuk membangkitkan optimisme dalam menjalani kehidupan yang 

lebih bermakna. Penting untuk mengeksplorasi konsep optimisme 

dalam Al-Qur'an, yang belum banyak dibahas secara mendalam, dengan 

perspektif dari tokoh terkemuka. Hal ini sesuai dengan QS. Az-Zumar 

ayat 53:  

 َ ᡓᕝاِنَّ ا 
ۗ
ِ
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“Katakanlah: “Wahai hamba-hamba-Ku yang malampaui 
batas terhadap dirinya sendiri, janganlah kamu berputus asa 
dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa 
semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang” (QS. Az-Zumar: 53) 
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Ayat di atas telah ditafsirkan oleh Hamka (1985: 140) dalam 

kitab tafsir Al-Azhar. Menurut pandangannya, ayat ini mengajak 

individu untuk kembali kepada Allah, sebagai panggilan kepada 

manusia yang tersesat dan merasa kehilangan arah karena dosa-dosa 

yang dilakukan. Panggilan ini mengandung harapan akan pulihnya 

kepercayaan diri melalui rasa kasih sayang Allah dan ampunan-Nya 

yang luas. Allah mengetahui kelemahan hamba-Nya dan tidak 

membiarkan hamba berjalan sendirian, karena Allah adalah Maha 

Pengasih dan Maha Penyayang. Oleh karena itu, manusia diberi 

berbagai alat untuk keselamatan hidup, termasuk akal dan petunjuk 

agama yang disampaikan melalui Nabi-Nya dan Rasul-Nya. 

Islam mengajarkan pentingnya manusia untuk memiliki sikap 

optimis terhadap masa depannya. Al-Qur'an menekankan bahwa 

optimisme merupakan elemen krusial dalam mengarahkan kehidupan 

manusia menuju kebaikan dan kebahagiaan yang hakiki. Sebagai 

contoh, dalam surat Yunus ayat 6 dan 7, yang artinya sebagai berikut:  

“Sesungguhnya pada pergantian malam dan siang, dan pada 
apa yang diciptakan Allah di langit dan di bumi, pasti terdapat 
tanda-tanda (kebesaran-Nya) bagi orang-orang yang bertakwa 
(6). Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan 
(tidak percaya akan) pertemuan dengan Kami, dan merasa puas 
dengan kehidupan dunia serta merasa tenteram dengan 
(kehidupan) itu, dan orang-orang yang melalaikan ayat-ayat 
Kami (7)”. QS. Yunus, 6-7). 

Tafsir Hamka (1985: 140) dalam kitab tafsir Al Azhar 

menyatakan Surat Yunus ayat 6 mengajarkan bahwa setelah kita 

menyadari keberadaan Allah melalui tanda-tandanya, dapat 

menginspirasi individu untuk hidup sesuai nilai-nilai yang benar. Ayat 

ini menunjukkan bahwa segala yang terjadi adalah bukti dari 

keberadaan Sang Pencipta, maka individu seharusnya tidak hanya 

hidup untuk hal-hal duniawi, tetapi juga untuk memperkuat hubungan 

spiritual dengan Pencipta. Pengetahuan tentang alam dan Sang Pencipta 

seharusnya digunakan untuk meningkatkan nilai-nilai diri dan 

kemanusiaan, karena manusia adalah wakil Allah di dunia ini, 
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bertanggung jawab untuk mempertahankan dan melanjutkan 

pembangunan, bukan merusaknya. Anjuran untuk merenungkan alam 

dalam ayat 6 mengarah pada pemahaman tiga hal, yaitu alam yang 

terlihat, Allah yang bisa dipahami dengan akal, dan diri sendiri. Setelah 

menyadari, timbul pertanyaan tentang makna hidup yang mengarah 

pada takwa seperti yang disebutkan dalam ayat 6. Kesadaran bahwa 

hidup memiliki kelanjutan menjadi penting, karena ketidakpedulian 

akan mengarah pada kegelapan setelah kematian. 

Tafsir ayat ke 7 berhubungan dengan ayat 6, “Sesungguhnya 

orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami." 

Terdapat kalimat Laa Yarjuuna, yang berarti tidak mempunyai harapan, 

menunjukkan kehilangan harapan atau ketidakpercayaan pada masa 

depan setelah kematian. Kata rajaa'an memiliki makna dasar harapan, 

yang juga mencakup rasa takut bahwa harapan tersebut mungkin tidak 

terwujud. Jadi, "rajaa'an" juga bisa diartikan sebagai cita-cita. 

Individu yang merenungkan kebesaran alam semesta, melihat 

pergantian malam dan siang, akan menguatkan keyakinannya pada 

keberadaan Allah dan mengembangkan takwanya. Dengan takwa, 

individu menyadari bahwa hidupnya tidak berakhir di dunia saja, 

melainkan ada kelanjutan setelah mati di mana berharap bertemu 

dengan Allah. Orang yang memiliki iman yang kokoh tidak takut mati, 

melainkan menerimanya dengan ridha, melihat segala tindakannya di 

dunia sebagai persiapan untuk kehidupan setelahnya di hadapan Allah. 

Maka akan hidup dengan optimisme dan dapat menghadapi masa depan 

dengan sukacita. 

Di sisi lain, ada individu yang hanya terfokus pada hal-hal 

materi dan tidak mencapai pemahaman akan Sang Pencipta. Individu 

hanya memperhatikan aspek fisik dan mengabaikan yang metafisik. 

Akibatnya, individu tidak merasa ada yang mengatur atau mengontrol 

dan cenderung melakukan perbuatan yang merugikan diri sendiri 

maupun orang lain. Individu memandang segala sesuatu dari sudut 

pandang kepentingan pribadi, hidup dalam pemikiran bahwa tujuan 
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menghalalkan segala cara. Kehidupannya ditandai dengan kepuasan 

dunia semata, tanpa memikirkan kehidupan setelahnya, surga, neraka, 

atau pertemuan dengan Allah. Baginya, kebahagiaan dan keamanan 

hanya dapat ditemukan di dunia, tanpa pertimbangan untuk akhirat. 

Ayat di atas menjelaskan bahwa keyakinan akan masa depan, 

baik di dunia maupun di akhirat sehingga mendorong individu untuk 

bertindak positif, dan keyakinan tersebut juga menjadi dorongan untuk 

meningkatkan kualitas perilaku individu. Al-Qur'an menghubungkan 

sikap optimis terhadap masa depan dengan Sunnatullah. Landasan dari 

optimisme terhadap masa depan yang disebutkan dalam Al-Qur'an 

adalah dengan melakukan banyak perbuatan baik dan menghindari 

perilaku buruk, yang akan mengarahkan pada kesuksesan dan 

kebahagiaan yang sejati. 

D. Pengaruh Kecerdasan Spiritual dan Optimisme terhadap Motivasi 

Berprestasi 

Motivasi berprestasi menjadi salah satu faktor kunci yang 

mendorong individu untuk meraih keberhasilan dalam berbagai aspek 

kehidupan. Dalam kajian motivasi berprestasi, beberapa faktor internal 

seperti kecerdasan spiritual dan optimisme menjadi perhatian penting. 

Kecerdasan spiritual mencakup pemahaman mendalam tentang nilai-nilai, 

tujuan hidup, serta koneksi dengan aspek spiritual dalam diri individu. 

Sementara itu, optimisme mengacu pada sikap positif terhadap masa depan 

dan keyakinan bahwa usaha individu dapat menghasilkan hasil yang 

diinginkan.  

Chandra (2007) mengemukakan bahwa kecerdasan spiritual 

mencakup berbagai aspek, seperti keberanian, optimisme, kreativitas, 

fleksibilitas, dan visi yang jauh ke depan. Didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Suseno (2013) bahwa ada pengaruh spiritual character 

building terhadap peningkatan optimisme terhadap masa depan. Kecerdasan 

spiritual menciptakan landasan psikologis yang mendalam dan berarti bagi 

individu. Ketika individu memiliki pemahaman yang kuat tentang nilai-nilai 

dan tujuan hidupnya, akan cenderung memiliki motivasi intrinsik yang kuat 
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untuk mencapai prestasi. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa individu 

dengan kecerdasan spiritual yang tinggi cenderung memiliki orientasi yang 

jelas terhadap apa yang dianggap penting dalam kehidupannya, sehingga 

memberikan arah dan tujuan yang kuat bagi motivasi berprestasi dalam 

dirinya. 

Salah satu faktor intrinsik dari motivasi berprestasi adalah 

kecerdasan (Basuki, 2015), dimana kecerdasan spiritual memiliki peran 

yang signifikan dalam mempengaruhi motivasi berprestasi. Kecerdasan 

spiritual juga dapat menguatkan daya tahan emosional individu, yang dapat 

membantu mengatasi hambatan dan rintangan yang mungkin muncul dalam 

usaha mencapai prestasi. 

Kecerdasan spiritual berperan dalam mencari makna dan tujuan 

hidup. Pemahaman mendalam tentang tujuan meningkatkan self-efficacy, 

sehingga individu merasa lebih termotivasi dan percaya diri. Makna yang 

kuat membantu individu tetap tangguh menghadapi kegagalan, menganggap 

setiap usaha sebagai langkah menuju tujuan yang berarti.  

Aspek value (nilai) dapat memahami motivasi yang dimiliki oleh 

individu, di mana tujuan yang dianggap berharga secara pribadi 

meningkatkan dorongan untuk mencapainya. Kecerdasan spiritual 

mendorong refleksi atas makna tindakan, menciptakan koneksi yang lebih 

dalam dengan nilai-nilai. 

Aspek connecting dapat berpengaruh terhadap faktor sosial yang 

terdapat dalam motivasi berprestasi. Hubungan positif dengan orang lain 

dan Tuhan memberikan dukungan emosional, memperkuat keteguhan hati. 

Dukungan sosial meningkatkan motivasi dan rasa tanggung jawab terhadap 

lingkungan sosial. Pengalaman hidup juga membantu individu memahami 

diri dan mendorong pertumbuhan menuju kematangan. 

Aspek transcendence terkait dengan faktor ketakutan akan 

kegagalan. Keterbatasan dapat memicu rasa takut, namun juga berfungsi 

sebagai motivasi untuk terus meningkatkan kemampuan. Ketika individu 

memiliki pemahaman yang mendalam tentang aspek spiritual dalam dirinya, 
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seringkali mampu menemukan sumber daya internal untuk mengatasi 

tantangan, sehingga dapat meningkatkan motivasi berprestasi.  

Individu yang memahami tentang nilai-nilai dan tujuan hidup, akan 

lebih terhubung dengan apa yang dilakukan dan lebih termotivasi untuk 

berusaha mencapai tujuannya. Selain itu, rasa keterhubungan dengan 

sesuatu yang lebih besar dan dukungan dari sekitar yang memiliki nilai yang 

sama juga memperkuat dorongan untuk mencapai prestasi yang lebih tinggi, 

sementara kesadaran diri yang diperoleh melalui kecerdasan spiritual 

membantu dalam menetapkan tujuan yang realistis dan mengatasi tantangan 

secara efektif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wardi (2010) mengenai hubungan 

antara kecerdasan spiritual dan motivasi berprestasi pada santri di pondok 

pesantren Al-Asma’ul Husna Tanak Beak Barat, Lombok Tengah, 

menunjukkan hasil bahwa terdapat korelasi positif antara kecerdasan 

spiritual dan motivasi berprestasi. Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

tingkat kecerdasan spiritual seseorang mempengaruhi tingkat motivasi 

berprestasinya. Dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual dapat 

mempengaruhi motivasi berprestasi seseorang. Di samping itu, penelitian 

yang dilakukan oleh Syafi’I (2010) menunjukkan hasil bahwa terdapat 

pengaruh antara kecerdasan spiritual terhadap motivasi berprestasi 

mahasiswa. Diperkuat dengan penelitian Noerpratama dan Indrawati 

(2018), hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

antara kecerdasan spiritual dengan motivasi berprestasi siswa kelas X SMA. 

Optimisme adalah faktor psikologis yang memiliki dampak positif 

pada motivasi berprestasi. Seligman (1991: 27) menjelaskan bahwa sikap 

optimis berguna untuk mendorong individu di semua bidang kehidupan. 

Penelitian tersebut memperoleh hasil bahwa individu yang optimis 

mempunyai motivasi berprestasi di sekolah maupun di pekerjaan dan 

mempunyai relasi sosial yang lebih baik. Individu yang optimis cenderung 

memiliki keyakinan kuat bahwa usahanya akan menghasilkan hasil yang 

diinginkan. Individu melihat rintangan sebagai tantangan yang dapat diatasi, 

bukan sebagai hambatan yang tidak dapat diatasi. Optimisme juga 
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membantu individu menjaga semangat dan kepercayaan diri dalam 

menghadapi kegagalan, yang merupakan bagian alami dari perjalanan 

menuju prestasi. 

Menurut Waruwu (2006: 60), optimisme ialah ketika seseorang 

memiliki sikap positif terhadap situasi tertentu, melihat segala hal dari 

perspektif yang menguntungkan, dan berharap untuk mencapai hasil yang 

memuaskan. Optimisme masa depan adalah keyakinan individu bahwa 

kegagalan hanyalah hal sementara, dan diyakini bahwa hal itu dapat diatasi. 

Individu yang optimis merasa lebih percaya diri dan yakin bahwa dirinya 

dapat mencapai masa depan sesuai dengan harapan.  

Individu yang memiliki ketakutan terhadap kegagalan seringkali 

menunjukkan tingkat motivasi yang lebih tinggi, mendorong untuk 

mengatasi hambatan dan meningkatkan kemampuan diri demi mencapai 

prestasi. Ketakutan ini, yang dapat dianggap sebagai respon emosional 

terhadap potensi kegagalan, dapat menjadi pemicu yang kuat untuk tindakan 

positif dan pembaruan diri. Ketika dihadapkan dengan ketakutan akan 

kegagalan, individu cenderung mengembangkan strategi untuk mengatasi 

masalah yang mungkin muncul. Individu akan mencari solusi kreatif, 

meningkatkan keterampilan, atau mencari dukungan dari orang lain. 

Ketakutan tersebut menjadi pendorong untuk melakukan introspeksi diri, 

mengidentifikasi kelemahan, dan membangun strategi yang lebih efektif. 

Individu yang memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuan diri 

dalam mencapai keberhasilan cenderung menunjukkan tingkat motivasi 

yang lebih tinggi. Keyakinan ini menjadi pendorong kuat yang mendorong 

individu untuk berusaha lebih keras, menghadapi tantangan, dan 

mengoptimalkan potensi diri. Hal ini berhubungan dengan faktor motivasi 

berprestasi yaitu keyakinan individu pada dirinya sendiri dapat 

memengaruhi secara signifikan kemungkinan mencapai sukses. 

Selain itu, optimisme juga berfungsi sebagai kemampuan untuk 

menciptakan siklus positif yang memperkuat motivasi individu. Keyakinan 

yang kuat bahwa usaha akan menghasilkan keberhasilan memberikan 

dorongan ekstra untuk berusaha lebih keras dan dengan tekad yang lebih 
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kuat. Ketika individu merasa yakin bahwa usahanya akan membuahkan 

hasil positif, individu cenderung melibatkan diri secara lebih intensif dalam 

tugas atau proyek yang dijalani. Sehingga, optimisme bukan hanya 

merupakan sikap mental, tetapi juga merupakan motor penggerak yang 

membawa individu melalui perjalanan pencapaian, menciptakan lingkaran 

produktif yang terus memupuk semangat dan kinerja tinggi. 

Dalam penelitian yang dilakukan Fawzyah, Yulhendri dan Sofya 

(2019), hasilnya menyatakan bahwa optimisme masa depan berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi berprestasi. Pernyataan tersebut diperkuat 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Prayoga, Sedjo, dan Wahyuni (2022) 

bahwa hasil penelitian ini menyatakan terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara optimisme dan motivasi berprestasi. Semakin tinggi 

optimisme maka semakin tinggi motivasi berprestasi mahasiswa, begitupun 

sebaliknya semakin rendah optimisme maka semakin rendah pula motivasi 

berprestasinya. 

Ketika kecerdasan spiritual dan optimisme saling berinteraksi, dapat 

terjadi sinergi yang kuat yang mendukung dan memperkuat motivasi 

berprestasi. Individu yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi 

cenderung memiliki pandangan yang lebih mendalam terhadap tujuan hidup 

dan nilai-nilai yang berkaitan dengan optimisme. Kecerdasan spiritual 

membawa dimensi tambahan, dengan memberikan kerangka kerja yang 

melibatkan kepercayaan, nilai-nilai, dan makna dalam pencapaian tujuan 

hidup. 

Individu-individu tersebut melihat usahanya bukan hanya sebagai 

cara untuk mencapai tujuan materi atau kesuksesan dunia semata, tetapi juga 

sebagai bagian integral dari perjalanan spiritual. Pemahaman yang 

mendalam terhadap nilai-nilai spiritual menginspirasi individu untuk 

melihat setiap tindakan sebagai langkah menuju pertumbuhan pribadi dan 

pencerahan spiritual. Optimisme, dalam konteks ini, menjadi landasan 

positif yang mendukung keyakinan bahwa setiap usaha yang dilakukan akan 

membuahkan hasil yang positif sesuai dengan tujuan spiritual yang diyakini. 
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Kecerdasan spiritual dan optimisme adalah faktor psikologis yang 

dapat memiliki pengaruh positif pada motivasi berprestasi individu. 

Kecerdasan spiritual memberikan pemahaman yang mendalam tentang 

nilai-nilai dan tujuan hidup, sementara optimisme memberikan keyakinan 

pada kemampuan individu untuk mencapai hasil yang diinginkan. Ketika 

keduanya berinteraksi, akan dapat menciptakan motivasi berprestasi yang 

kuat dan berkelanjutan.  

 

 

 

 

 

 

 

E. Hipotesis 

Peneliti akan merumuskan hipotesis untuk mengelola pengumpulan 

data yang relevan dalam penelitian ini. Hipotesis menjadi jawaban 

sementara terhadap pertanyaan yang dirumuskan dalam penelitian. Adapun 

hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

H1 : Terdapat pengaruh kecerdasan spiritual terhadap motivasi berprestasi 

anggota komunitas gamers MLBB. 

H2 : Terdapat pengaruh optimisme terhadap motivasi berprestasi anggota 

komunitas gamers MLBB. 

H3 : Terdapat pengaruh kecerdasan spiritual dan optimisme terhadap 

motivasi berprestasi anggota komunitas gamers MLBB.

X1: Kecerdasan 
Spiritual 

X2: Optimisme 

Y: Motivasi 
Berprestasi 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 



43 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kausalitas. Penelitian kausalitas 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar variabel melalui pengujian 

hipotesis. Sesuatu mempengaruhi dan dipengaruhi oleh sesuatu yang lain 

(Santoso & Madiistriyatno, 2021: 46). Penelitian kausalitas hanya dapat 

menunjukkan adanya hubungan kausal antara variabel, bukan 

mengindikasikan adanya hubungan sebab-akibat yang pasti, 

memungkinkan adanya faktor-faktor lain yang tidak teridentifikasi atau 

tidak terkendalikan dapat memengaruhi hasil penelitian. 

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menggambarkan fenomena psikologi 

dengan menggunakan pengukuran kuantitatif. Menurut Azwar (2018: 5) 

Metode kuantitatif menitikberatkan pada analisis data berbasis angka yang 

dikumpulkan melalui prosedur pengukuran dan diolah dengan metode 

statistik. Pendekatan ini dilakukan dengan memilih sampel yang dapat 

mewakili populasi, sehingga hasil penelitian dapat diterapkan secara umum 

pada populasi yang diwakili oleh sampel tersebut (Priandana & Sunarsi, 

2021: 41).  

 

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian  

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel, meliputi satu variabel 

dependen dan dua variabel independen. Adapun variabel-variabel dalam 

penelitian ini yaitu:  

a. Variabel dependen (Y) : Motivasi Berprestasi  

b. Variabel independen 1 (X1): Kecerdasan Spiritual  

c. Variabel independen 2 (X2): Optimisme 

Variabel motivasi berprestasi menjadi variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel kecerdasan spiritual dan optimisme. 
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2. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah batasan dan cara pengukuran 

variabel yang diteliti (Ulfa, 2021: 350). Peneliti dapat menetapkan dan 

memilih definisi operasional yang sesuai untuk variabel-variabel dalam 

studinya. Definisi operasional ini mengacu pada cara data yang 

dikumpulkan terkait dengan variabel yang sedang diukur. Berikut 

definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini: 

a. Motivasi Berprestasi 

Motivasi berprestasi merupakan dorongan dari dalam diri 

individu untuk mencapai keberhasilan atau kesuksesan dengan 

membandingkan standar tertentu. Motivasi berprestasi diukur 

dengan menggunakan skala motivasi berprestasi yang dibuat oleh 

peneliti berdasarkan aspek motivasi berprestasi yaitu bertanggung 

jawab, mempertimbangkan resiko, memperhatikan umpan balik, 

menyukai tantangan, dan mempunyai tujuan yang realistis. Semakin 

tinggi hasil skor yang diperoleh, maka semakin tinggi pula motivasi 

berprestasi pada diri subjek. Sebaliknya, semakin rendah hasil skor 

yang diperoleh, maka semakin rendah pula motivasi berprestasi pada 

diri subjek. 

b. Kecerdasan Spiritual 

Kecerdasan spiritual adalah kemampuan individu untuk 

menerapkan wawasan dan prinsip-prinsip spiritual dalam 

menghadapi tantangan, menemukan makna dalam kehidupan, dan 

mencapai tujuan hidup yang lebih optimal. Kecerdasan spiritual 

diukur menggunakan skala kecerdasan spiritual yang disusun oleh 

peneliti berdasarkan aspek kecerdasan spiritual meliputi 

kebermaknaan (meaning), kualitas hidup berdasarkan visi dan nilai-

nilai (value), tingkat kesadaran diri (transcendental), keterhubungan 

(connecting), dan kecenderungan untuk bertanya (becoming). 

Semakin tinggi kecerdasan spiritual, maka semakin tinggi pula 
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motivasi berprestasi pada diri subjek. Sebaliknya, semakin rendah 

kecerdasan spiritualnya, maka semakin rendah pula motivasi 

berprestasi pada diri subjek. 

c. Optimisme 

Optimisme merupakan cara pandang terhadap suatu 

permasalahan dalam kehidupan dengan keyakinan diri sehingga 

dapat mendorong untuk meraih apa yang menjadi tujuannya. 

Optimisme diukur menggunakan skala yang dibuat oleh peneliti 

berdasarkan optimism yang terdiri dari permanensi, pervasivitas dan 

personalisasi. Semakin tinggi optimisme yang dimiliki, maka 

semakin tinggi pula motivasi berprestasi pada diri subjek. 

Sebaliknya, semakin rendah optimisme yang dimiliki, maka 

semakin rendah pula motivasi berprestasi pada diri subjek. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di komunitas MLBB UIN Walisongo Semarang 

secara online dengan menggunakan google formulir. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Agustus sampai September 

2024. 

D. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian. Populasi 

diartikan sebagai kelompok subjek yang akan dilakukan generalisasi 

hasil penelitian (Azwar, 2018: 42). Adapun populasi yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah anggota komunitas gamers MLBB UIN Walisongo 

Semarang. Jumlah anggota pada komunitas tersebut berjumlah 202 

anggota per tanggal 15 Maret 2024. 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari anggota populasi. Menurut 

Azwar (2019:42), subjek pada sampel merupakan bagian dari subjek 

populasi. Ini menunjukkan bahwa sampel yang diambil sebagai 
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representasi dari keseluruhan populasi yang digunakan untuk mewakili 

populasi. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus 

Slovin, dengan tingkat kepercayaan 95%, dan tingkat error 10% adalah 

sebagai berikut: 

n =
N

1 + (N x e2) 
 

 

 

Keterangan: 

n    = jumlah sampel 

N   = populasi 

e  = prosentase kesalahan pengambilan sampel yang masih diinginkan. 

  

Adapun jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

dengan menggunakan perhitungan rumus di atas sebagai berikut: 

n =
N

1 + (N x e2) 
 

n =
202

1 + (202 x 0,12) 
 

n =
202

3,02 
 

n = 67  

 

Jumlah sampel yang diperoleh menggunakan rumus di atas 

merupakan jumlah sampel yang harus diperoleh oleh peneliti dalam 

memperoleh data penelitian. Pada penelitian ini menggunakan sampel 

sebanyak 67 sampel. 

3. Teknik Sampling 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

non probability sampling. Teknik non probability sampling adalah 

teknik pengambilan sampel dengan cara sampel diambil tidak secara 
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acak, atau metode pengambilan sampel di mana tidak setiap anggota 

populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel 

(Husnar, Saniah, & Nashori, 2017: 98). Teknik non probability 

sampling yang digunakan pada penelitan ini adalah accidental 

sampling. Menurut Sugiyono (2016: 124), accidental sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada kebetulan 

berdasarkan ketersediaan pada waktu yang ditentukan. Teknik 

accidental sampling didasarkan pada spontanitas, yaitu siapa saja yang 

kebetulan bertemu dengan peneliti dan sesuai karakteristik bisa 

dijadikan sampel (responden) (Elvera & Astarina, 2021:61). Pada 

penelitian ini karakteristik subjeknya yaitu mahasiswa aktif yang 

tergabung dalam komunitas gamers MLBB UIN Walisongo Semarang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan dalam penelitian ini menggunakan alat ukur 

skala. Penyusunan skala psikologi didasarkan pada indikator dari aspek 

variabel. Adapun skala yang digunakan pada penelitian ini adalah skala 

motivasi berprestasi, skala kecerdasan spiritual, dan skala optimisme. Pada 

penelitian ini, pilihan jawaban yang diberikan untuk menjawab setiap aitem 

pernyataan yaitu dengan empat pilihan jawaban. Pilihan jawaban meliputi 

Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S), dan Sangat 

Sesuai (SS). Pengisian skala melalui google form yang diberikan kepada 

anggota komunitas gamers MLBB UIN Walisongo. Setiap skala akan 

dilakukan uji coba untuk mengetahui validitas dan reliabilitas alat ukur.  

Tabel 3. 1 Skoring Skala 

 

 

 

 

 

Pilihan Jawaban 
Skoring 

Favorable Unfavorable 

Sangat Sesuai (SS) 4 1 

Sesuai (S) 3 2 

Tidak Sesuai (TS) 2 3 

Sangat Tidak Sesuai (STS)  1 4 
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1. Skala Motivasi Berprestasi 

Pengukuran motivasi berprestasi menggunakan skala motivasi 

berprestasi yang dibuat oleh peneliti berdasarkan aspek motivasi 

berprestasi yang diungkapkan oleh McClelland (1987: 51) meliputi 

bertanggung jawab, mempertimbangkan resiko, memperhatikan umpan 

balik, menyukai tantangan, dan mempunyai tujuan yang realistis. 

Semakin tinggi hasil skor yang diperoleh, maka semakin tinggi pula 

motivasi berprestasi pada diri subjek. Sebaliknya, semakin rendah hasil 

skor yang diperoleh, maka semakin rendah pula motivasi berprestasi 

pada diri subjek. 

Tabel 3. 2 Blueprint Skala Motivasi Berprestasi 

No. Aspek 
Nomor Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Bertanggung jawab 
1, 24 16, 35 

8 
11, 30 2, 25 

2 
Mempertimbangkan 

resiko 

3, 17 26, 36 
8 

38, 31 4, 18 

3 
Memperhatikan 

umpan balik 

5, 19 27, 37 
8 

7, 21 12, 28 

4 Menyukai tantangan 
13, 32 6, 20 

8 
14, 33 8, 22 

5 
Mempunyai tujuan 

yang realistis 

9, 23 29, 39 
8 

15, 34 10, 40 

Total 20 20 40 
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2. Skala Kecerdasan Spiritual 

Pengukuran kecerdasan spiritual dilakukan menggunakan skala 

kecerdasan spiritual yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek 

kecerdasan spiritual menurut Zohar dan Mashall (2012: 14), yaitu 

kebermaknaan (meaning), kualitas hidup berdasarkan visi dan nilai-nilai 

(value), tingkat kesadaran diri (transcendental), keterhubungan 

(connecting), dan kecenderungan untuk bertanya (becoming). Semakin 

tinggi hasil skor yang diperoleh, maka semakin tinggi pula kecerdasan 

spiritual pada diri subjek. Sebaliknya, semakin rendah hasil skor yang 

diperoleh, maka semakin rendah pula kecerdasan spiritual pada diri 

subjek. 

Tabel 3. 3 Blueprint Skala Kecerdasan Spiritual 

No. Aspek 
Nomor Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Meaning  1, 16 9, 17 
8 

3, 18 11, 19 

2 Value  5, 20 13, 21 
8 

7, 22 15, 23 

3 Transcendental  14, 24 2, 35 
8 

26, 33 4, 25 

4 Connecting  28, 36 6, 37 
8 

27, 30 8, 38 

5 Becoming  32, 39 10, 29  
8 

31, 34 12, 40 

Total 20 20 40 

 

3. Skala Optimisme 

Pengukuran optimisme menggunakan skala yang dibuat oleh 

peneliti berdasarkan aspek optimisme menurut Seligman (2001: 27) 

yang terdiri dari permanensi, pervasivitas dan personalisasi. Semakin 

tinggi hasil skor yang diperoleh, maka semakin tinggi pula optimisme 
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pada diri subjek. Sebaliknya, semakin rendah hasil skor yang diperoleh, 

maka semakin rendah pula optimisme pada diri subjek. 

 

Tabel 3. 4 Blueprint Skala Optimisme 

No. Aspek 
Nomor Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Permanensi 
1,  9 7, 19 

8 
3, 14 12, 22 

2 Pervasivitas 
2, 10 17, 20 

8 
4, 15 8, 23 

3 Personalisasi 
6, 11 13, 21 

8 
5, 16 18, 24 

Total 12 12 24 
 

F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

1. Validitas 

Validitas adalah kualitas seberapa sesuai atau tepat suatu tes 

mengukur atribut psikologis yang akan diukur (Supratiknya, 2014: 20). 

Untuk memastikan bahwa data dari suatu penelitian memiliki tingkat 

validitas yang tinggi, perlu untuk memastikan bahwa hasil pengukuran 

sejalan dengan apa yang sebenarnya ingin diukur. Validitas mencakup 

sejauh mana suatu proses pengukuran mampu mengukur variabel yang 

dimaksud. Validitas item skala pada penelitian ini diuji dengan 

menggunakan metode uji korelasi antara skor item dan skor total item.  

Penelitian ini menggunakan uji validitas isi (content) untuk 

menilai sejauh mana isi tes dapat mencerminkan keseluruhan topik dan 

tingkat pengetahuan yang ingin diukur (aspek). Validitas isi tidak dapat 

diukur secara numerik, melainkan berdasarkan penilaian ahli atau 

dikenal sebagai expert judgement, merupakan penilaian kualitatif oleh 

individu yang bukan pembuat item atau penulisnya (Azwar, 2018: 176). 

Dalam hal ini, penilaian dilakukan oleh dosen pembimbing Ibu Nadya 

Ariyani Hasanah Nurriyatiningrum, S.Psi., M.Psi., Psikolog, dengan 

tujuan untuk menilai kesesuaian item dengan variabel yang ingin diukur. 
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Peneliti juga menganalisis daya beda aitem, yaitu kemampuan 

suatu aitem dalam skala psikologis untuk membedakan setiap individu 

yang diukur atribut psikologisnya (Azwar, 2020: 120). Daya beda aitem 

dapat dilihat dari nilai corrected item total correlation masing-masing 

butir pernyataan item dengan indeks validitas ≥ 0,3. Aitem dikatakan 

valid jika nilai koefisien korelasi ≥ 0,3. Apabila aitem memiliki skor 

<0,3 maka aitem tersebut akan digugurkan. 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan ukuran yang menunjukkan sejauh mana 

suatu alat ukur dapat diandalkan atau dipercaya (Azwar, 2012: 150). 

Reliabilitas mengacu pada kepercayaan bahwa instrumen yang 

digunakan dalam penelitian dapat diandalkan sebagai alat untuk 

mengumpulkan informasi yang akurat dan mengungkapkan kenyataan 

di lapangan. Reliabilitas suatu tes mencakup tingkat kestabilan, 

konsistensi, kemampuan prediksi, dan ketepatan.  

Untuk menguji reliabilitas alat ukur, penelitian ini menggunakan 

teknik alpha cronbach dengan software SPSS versi 24.0. Dikatakan 

reliabel jika nilai cronbach’s alpha > 0,60. Jika nilai cronbach’s alpha 

<0,60 maka dikatakan tidak reliabel. 

G. Hasil Uji Coba Validitas dan Reliabilitas 

1. Hasil Uji Validitas  

Uji coba skala dilakukan pada tanggal 4-7 September 2024. 

Keseluruhan jumlah aitem yang terdapat pada skala motivasi 

berprestasi, skala kecerdasan spiritual, dan skala optimisme adalah 104 

aitem. Responden pada uji coba skala yang telah dilakukan berjumlah 

37 responden yang memiliki karakteristik yang sama dengan subjek 

pada penelitian ini. Berikut adalah hasil uji coba pada setiap variabel: 

a. Motivasi Berprestasi 

Skala motivasi berprestasi dalam uji coba skala terdiri dari 

40 aitem. Berdasarkan pengujian validitas dengan pengolahan data 

melalui aplikasi SPSS 24.0 dengan memperhatikan nilai corrected 

aitem-total correlation, menghasilkan 38 aitem dinyatakan valid dan 
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2 aitem dinyatakan gugur. Aitem yang gugur tersebut yaitu aitem 3 

dan 10.  

 

Tabel 3. 5 Blueprint Skala Motivasi Berprestasi setelah Uji 
Coba Skala 

No Aspek Indikator 
Pernyataan 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Bertanggun
g jawab 

Memiliki 
tanggung jawab 
terhadap tugas 

1, 24 16, 35 

8 

Mengerjakan 
tugas tepat waktu 

11, 30 2, 25 

2. Mempertim
bangkan 
resiko 

Mengerjakan 
tugas dengan 
teliti untuk 
mengurangi 
resiko 

3*, 17 26, 36 

8 
Mampu 
mengidentifikasi 
resiko sebelum 
mengambil 
keputusan 

38, 31 4, 18 

3. Memperhat
ikan umpan 
balik 

Menerima kritik 
dan saran 

5, 19 27, 37 

8 Menggunakan 
umpan balik 
untuk perbaikan 

7, 21 12, 28 

4. Menyukai 
tantangan 

Senang 
mengerjakan 
tugas yang sulit 

13, 32 6, 20 

8 
Suka mencoba 
hal baru yang 
menantang 

14, 33 8, 22 

5. Mempunya
i tujuan 
yang 
realistis 
dalam 
belajar  

Menentukan 
tujuan yang 
dapat dicapai 

9, 23 29, 39 

8 
Optimis 15, 34 10*, 40 

Total 20 20 40 
*Aitem yang dinyatakan gugur 



53 

 

b. Kecerdasan Spiritual 

Skala kecerdasan spiritual dalam uji coba skala terdiri dari 

40 aitem. Berdasarkan pengujian validitas dengan pengolahan data 

menggunakan aplikasi SPSS 24.0 dengan memperhatikan nilai 

corrected aitem-total correlation, menghasilkan 25 aitem 

dinyatakan valid dan 15 aitem dinyatakan gugur. Aitem yang gugur 

tersebut yaitu aitem 2, 3, 4, 6, 8, 11, 14, 18, 19, 23, 24, 27, 29, 36, 

38. 

Tabel 3. 6 Blueprint Skala Kecerdasan Spiritual setelah Uji 
Coba Skala 

No Aspek Indikator 
Pernyataan 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Meaning Memahami 
tujuan hidupnya 

1, 16 9, 17 

8 Mengusahakan 
kehidupan yang 
berarti 

3*, 18* 11*, 19* 

2. Value Menjalankan 
nilai-nilai yang 
penting dalam 
kehidupan 

5, 20 13, 21 
8 

Memiliki prinsip 
hidup 

7, 22 15, 23* 

3. Transcende
ntal 

Menyadari 
keterbatasan 
yang dimiliki 

14*, 24* 2*, 35 

8 Meyakini 
adanya kekuatan 
yang lebih besar 
(Tuhan) 

26, 33 4*, 25 

4. Connecting Merasa 
terhubung 
dengan 
lingkungan 

28, 36* 6*, 37 

8 
Mampu 
memelihara 
hubungan 
dengan orang 

27*, 30 8*, 38* 
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lain yang telah 
terjalin 

5. Becoming Memiliki rasa 
ingin tahu yang 
tinggi 

32, 39 10, 29*  

8 Mampu 
mengejar 
pertumbuhan 
diri 

31, 34 12, 40 

Total 20 20 40 
*Aitem yang dinyatakan gugur 

c. Optimisme 

Skala Optimisme dalam uji coba skala terdiri dari 40 aitem. 

Berdasarkan pengujian validitas dengan pengolahan data melalui 

aplikasi SPSS 24.0 dengan memperhatikan nilai corrected aitem-total 

correlation, menghasilkan 14 aitem dinyatakan valid dan 10 aitem 

dinyatakan gugur. Aitem yang gugur tersebut yaitu aitem 4, 6, 9, 10, 13, 

15, 18, 19, 21, 22. 

Tabel 3. 7 Blueprint Skala Optimisme setelah Uji Coba Skala 

No Aspek Indikator 
Pernyataan 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Permanens
i 

Memandang 
masalah bersifat 
sementara  

1,  9* 7, 19* 

8 Memiliki 
keyakinan dapat 
menghadapi 
masalah 

3, 14 12, 22* 

2. Pervasivita
s 

Mampu 
mengontrol 
masalah 

2, 10* 17, 20 

8 
Memiliki 
kemampuan 
untuk membatasi 
dampak dari 
kegagalan 

4*, 15* 8, 23 

3. Personalis
asi 

Meyakini bahwa 
kesulitan di 
perkuliahan 

6*, 11 13*, 21* 
8 
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disebabkan oleh 
diri sendiri, 
namun tetap 
yakin diri sendiri 
dapat 
mengatasinya 
Meyakini bahwa 
masalah dalam 
hal sosial 
disebabkan oleh 
diri sendiri, 
namun tetap 
yakin diri sendiri 
dapat 
mengatasinya 

5, 16 18*, 24 

Total 12 12 24 
*Aitem yang dinyatakan gugur 

2. Hasil Uji Coba Reliabilitas 

Uji coba reliabilitas dengan bantuan aplikasi SPSS 24.0 

menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha, jika nilai Cronbach’s Alpha dari 

setiap skala melebihi 0,60, maka dinyatakan telah sesuai dengan apa 

yang sudah ditentukan. Berikut hasil pengujian reliabilitas dari masing-

masing variabel: 

    Tabel 3. 8 Reliabilitas Skala Motivasi Berprestasi saat Aitem Gugur 

 

 
 

 

Tabel 3. 9 Reliabilitas Skala Motivasi Berprestasi setelah Aitem 
Gugur 

 

 
 

 

Nilai Cronbach’s Alpha untuk skala motivasi berprestasi saat aitem 

gugur sebesar 0,936 dan setelah aitem gugur sebesar 0,937, sehingga untuk 

skala motivasi berprestasi dikatakan reliabel. 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.936 40 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.937 38 
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Tabel 3. 10 Reliabilitas Skala Kecerdasan Spiritual saat Aitem Gugur 

 

 
 

 

 

Tabel 3. 11 Reliabilitas Skala Kecerdasan Spiritual setelah Aitem 
Gugur 

 

 
 

 

 

Nilai Cronbach’s Alpha untuk skala kecerdasan spiritual saat aitem 

gugur sebesar 0,839 dan setelah aitem gugur sebesar 0,887, sehingga skala 

kecerdasan spiritual dikatakan reliabel.  

Tabel 3. 12 Reliabilitas Skala Optimisme saat Aitem Gugur 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.832 24 

Tabel 3. 13 Reliabilitas Skala Optimisme setelah Aitem Gugur 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.838 14 

Nilai Cronbach’s Alpha untuk skala optimisme saat aitem gugur 

sebesar 0,832 dan setelah aitem gugur sebesar 0,838, sehingga skala 

optimisme dikatakan reliabel. Hal ini menunjukkan bahwa keseluruhan 

aitem dalam ketiga skala tersebut dapat dinyatakan konsisten. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 24.0 

for Windows dengan beberapa teknik analisis data berikut ini: 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.839 40 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.887 25 
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1. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan analisis regresi linier, penting untuk 

menguji asumsi klasik terlebih dahulu. Tujuan uji asumsi klasik untuk 

memastikan bahwa persamaan regresi yang dihasilkan tepat dalam 

estimasi, konsisten, dan bebas dari bias. Berikut adalah uji asumsi yang 

dilakukan dalam penelitian ini: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah 

distribusi variabel dependen dan variabel independen dalam model 

berikut ini bersifat normal atau tidak (Yulikhah, Bukhori, & 

Murtadho, 2019: 69). Sebuah model yang baik seharusnya memiliki 

distribusi yang normal atau mendekati normal. Pada penelitian ini, 

uji normalitas yang digunakan adalah teknik Kolmogorov Smirnov. 

Data dikatakan terdistribusi secara normal jika nilai signifikansi > 

0,05. Sebaliknya, jika nilai signifikasi < 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa data terdistribusi secara tidak normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji linieritas bertujuan untuk menguji apakah terdapat 

hubungan antara variabel dependen dan variabel independen bersifat 

linier atau tidak. Penelitian ini menggunakan tes untuk linearitas 

untuk menguji apakah data menunjukkan hubungan linier atau tidak 

(Hasibuan, dkk, 2018: 108). Jika nilai signifikansi > 0,05, maka 

terdapat hubungan linier antara variabel tersebut; jika nilai 

signifikansi < 0,05, maka hubungan tersebut tidak bersifat linier. 

Pendekatan ini menyarankan bahwa jika deviation from linearity 

memiliki nilai signifikansi > 0,05, maka terdapat hubungan linier 

yang signifikan antara variabel independen dan variabel dependen. 

Demikian pula sebaliknya, jika deviation from linearity memiliki 

nilai signifikan < 0,05, maka menunjukkan adanya hubungan yang 

tidak linear secara signifikan antara variabel independen dengan 

variabel dependen. 
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c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menentukan apakah 

terdapat korelasi antara variabel independen dalam sebuah model. 

Sebuah model yang baik menunjukkan bahwa tidak ada korelasi 

yang signifikan di antara variabel independen tersebut. Dalam 

penelitian ini, untuk mengidentifikasi keberadaan multikolinieritas, 

perhatian diberikan pada nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari 

model hasil regresi linier berganda. Nilai VIF ini biasanya tercantum 

dalam output regresi linier di kolom terakhir yang berisi koefisien di 

perangkat lunak statistik seperti SPSS. Selain itu, toleransi juga 

dapat digunakan sebagai metode alternatif untuk mengevaluasi 

adanya multikolinieritas (Gani & Amalia, 2018: 169). Jika nilai VIF 

< 10 dan nilai tolerance mendekati angka 1 maka tidak terjadi 

multikolinearitas. Sebaliknya, jika nilai VIF > 10 dan nilai tolerance 

> 1 maka terjadi multikolinearitas. 

2. Uji Hipotesis 

Peneliti menerapkan teknik analisis regresi untuk menguji 

hipotesis dalam penelitian ini. Analisis regresi adalah teknik analisis 

yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antara satu atau lebih 

variabel independen dengan variabel dependen (Priyono, 2014: 145). 

Penelitian ini melibatkan dua variabel dependen, sehingga 

menghasilkan regresi linier berganda. Regresi linier berganda bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap 

variabel dependen (Wirawan, 2016: 20). Model regresi linier berganda 

dapat diperoleh menggunakan rumus berikut ini: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 

Keterangan: 

Y = Motivasi Berprestasi 

a = Konstanta regresi 

b1 = Koefisien regresi antara kecerdasan spiritual terhadap  
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   motivasi berprestasi 

b2 = Koefisien regresi antara optimisme terhaadap motivasi  

   berprestasi 

X1 = Kecerdasan spiritual 

X2 = Optimisme 

Proses pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan 

bantuan program IMB SPSS versi 24.0 for Windows, sehingga dapat 

diketahui apakah terdapat pengaruh antara kedua variabel tersebut 

dengan memperhatikan tingkat signifikansinya. Jika nilai signifikan (p 

< 0,05) maka hipotesis dinyatakan diterima. Sebaliknya, jika nilai 

signifikan (p > 0,05) maka hipotesis ditolak.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini merupakan mahasiswa yang tergabung dalam 

komunitas Mobile Legend Bang-Bang (MLBB) UIN Walisongo Semarang. 

Adapun jumlah responden yang diperoleh dari jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan berusia 18 sampai 24 tahun, sebanyak 102 sampel. Adapun 

deskripsi subjek dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Gambar 4. 1 Data Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan gambar di atas, diketahui bahwa dari keseluruhan 102 

subjek terdiri dari 56 subjek yang berjenis kelamin laki-laki dengan 

persentase 54,9% dan 46 subjek yang berjenis kelamin perempuan dengan 

persentase 45,1%. 

Gambar 4. 2 Data Subjek Penelitian Berdasarkan Usia 
 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa dari keseluruhan 

102 subjek terdapat 12 subjek berusia 18 tahun dengan persentase 12%, 14 

54,9%45,1%

Laki-laki Perempuan

12%
14%

29%
23%

16%
3%3%

18 Tahun

19 Tahun

20 Tahun

21 Tahun

22 Tahun

23 Tahun

24 Tahun
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subjek berusia 19 tahun dengan persentase 14%, 30 subjek berusia 20 tahun 

dengan persentase 29%, 24 subjek berusia 21 tahun dengan persentase 

23%, 16 subjek berusia 22 tahun dengan persentase 16%, 3 subjek berusia 

23 tahun dengan persentase 3%, dan 3 subjek berusia 24 tahun dengan 

persentase 3%. 

2. Kategorisasi Variabel Penelitian  

Kategorisasi masing-masing variabel penelitian dilakukan 

berdasarkan skor rata-rata dan standar variabel. Terdapat tiga kategori 

meliputi rendah, sedang, dan tinggi. 

Tabel 4. 1 Deskripsi Data Variabel Penelitian 

 

 

 
 

Berdasarkan tabel deskripsi di atas, menunjukkan bahwa variabel 

kecerdasan spiritual (X1) yang telah diukur menggunakan skala kecerdasan 

spiritual memperoleh skor minimum sebesar 56, skor maksimum sebesar 

98 dengan mean (rata rata) sebesar 76,91, dan standar deviasi sebesar 

9.876. Pada variabel optimisme (X2) yang telah diukur menggunakan skala 

optimisme memperoleh skor minimum sebesar 28, skor maksimum sebesar 

54 dengan mean (rata-rata) sebesar 41,92, dan standar deviasi sebesar 

5,616. Variabel motivasi berprestasi (Y) yang telah diukur menggunakan 

skala motivasi berprestasi memperoleh skor minimum sebesar 84 dan skor 

maksimum sebesar 146 dengan mean (rata-rata) sebesar 115,93, serta 

standar deviasi sebesar 14,881.  

Adapun kategorisasi setiap variabel sebagai berikut: 

a. Kategorisasi variabel motivasi berprestasi  

 

 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 
Kecerdasan 
Spiritual 

102 56 98 76.91 9.876 

Optimisme 102 28 54 41.92 5.616 
Motivasi 
Berprestasi 

102 84 146 115.93 14.881 

Valid N (listwise) 102     
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 Tabel 4. 2 Rentang Skor Kategorisasi Variabel Motivasi berprestasi  

Rumus Interval Rentang Nilai 
Kategori 

Skor 
X < (Mean-1SD) X < 101,05 Rendah 

(Mean-1SD) ≤ X < (Mean+1SD) 101,05≤ X < 130,81 Sedang 
X ≥ (Mean+1SD) X ≥ 130,81 Tinggi 

Tabel 4. 3 Kategorisasi Skor Variabel Motivasi berprestasi 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Rendah 21 20.6 20.6 20.6 

Sedang 63 61.8 61.8 82.4 
Tinggi 18 17.6 17.6 100.0 
Total 102 100.0 100.0  

Berdasarkan data kategori di atas, maka data diketahui bahwa 

subjek penelitian yang memiliki motivasi berprestasi rendah berjumlah 

21 subjek dengan persentase 20,6%, sedang sebanyak 63 subjek dengan 

persentase 61,8%, dan tinggi berjumlah 18 subjek dengan persentase 

17,6%. Dapat disimpulkan hasilnya menunjukkan bahwa rata-rata 

tingkat motivasi berprestasi subjek termasuk kategori sedang. 

b. Kategorisasi variabel kecerdasan spiritual  

Tabel 4. 4 Rentang Skor Kategorisasi Variabel Kecerdasan 

Spiritual   

Rumus Interval Rentang Nilai Kategori Skor 
X < (Mean-1SD) X < 67,04 Rendah 

(Mean-1SD) ≤ X < (Mean+1SD) 67,04≤ X <86,78 Sedang 
X ≥ (Mean+1SD) X ≥ 86,78 Tinggi 

Tabel 4. 5 Kategorisasi Skor Variabel Kecerdasan Spiritual 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Rendah 23 22.5 22.5 22.5 

Sedang 60 58.8 58.8 81.4 
Tinggi 19 18.6 18.6 100.0 
Total 102 100.0 100.0  

Berdasarkan data kategori di atas, maka data diketahui bahwa 

subjek penelitian yang memiliki kecerdasan spiritual rendah berjumlah 

23 subjek dengan persentase 22,5%, sedang sebanyak 60 subjek dengan 
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persentase 58,8%, dan tinggi sebanyak 19 subjek dengan persentase 

18,6%. Dapat disimpulkan hasilnya menunjukkan bahwa rata-rata 

tingkat kecerdasan spiritual subjek termasuk kategori sedang. 

c. Kategorisasi Variabel Optimisme  

Tabel 4. 6 Rentang Skor Kategori Variabel Optimisme  

Rumus Interval Rentang Nilai Kategori Skor 
X < (Mean-1SD) X < 36,31 Rendah 

(Mean-1SD) ≤ X < (Mean+1SD) 36,31 ≤ X < 47,53 Sedang 
X ≥ (Mean+1SD) X ≥ 47,53 Tinggi 

 

Tabel 4. 7 Kategori Skor Variabel Optimisme 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Rendah 22 21.6 21.6 21.6 

Sedang 63 61.8 61.8 83.3 
Tinggi 17 16.7 16.7 100.0 
Total 102 100.0 100.0  

Berdasarkan data kategori di atas, maka dapat diketahui bahwa 

subjek penelitian yang memiliki optimisme yang rendah berjumlah 22 

subjek dengan persentase 21,6%, sedang berjumlah 63 subjek dengan 

persentase 61,8%, dan tinggi berjumlah 17 subjek dengan persentase 

16,7%. Dapat disimpulkan hasilnya menunjukkan bahwa rata-rata 

tingkat optimisme subjek termasuk kategori sedang. 

B. Hasil Analisis Data 

1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel 

yang telah diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi secara 

normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan 

dengan menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov melalui 

aplikasi SPSS 24.0. Nilai residual dikatakan terdistribusi normal 

apabila nilai p > 0,05, sebaliknya jika nilai p < 0,05 maka dikatakan 

bahwa data tidak berdistribusi normal. Adapun hasil uji normalitas 

pada penelitian ini sebagai berikut: 
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Tabel 4. 8 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 
N 102 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

8.53478877 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .058 
Positive .058 
Negative -.043 

Test Statistic .058 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov dapat dilihat dari nilai signifikansinya. Nilai signifikansi 

yang diperoleh sebesar 0,200, nilai tersebut lebih besar dari 0,05, 

sehingga menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

dependen dan variabel independen memiliki hubungan linear atau 

tidak linear. Penelitian ini memperhatikan nilai signifikansi, di mana 

apabila nilai signifikansi linearity p < 0,05 maka dapat dikatakan 

hubungan kedua variabel bersifat linear. Sedangkan, apabila nilai 

signifikansi p > 0,05 maka hubungan kedua variabel bersifat tidak 

linear.  
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Tabel 4. 9 Uji Linearitas Kecerdasan Spiritual dan Motivasi 

Berprestasi 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Motivasi 
Berprestasi 
* 
Kecerdasan 
Spiritual 

Between 
Groups 

(Combined) 16305.853 35 465.882 5.075 .000 
Linearity 14529.901 1 14529.901 158.281 .000 
Deviation 
from 
Linearity 

1775.952 34 52.234 .569 .963 

Within Groups 6058.667 66 91.798   

Total 22364.520 101    

Berdasarkan tabel di atas, hasilnya menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi pada baris linearity yaitu 0,000 < 0,05, maka terdapat 

hubungan linear antara variabel kecerdasan spiritual dan variabel 

motivasi berprestasi. Pada baris deviation from linearity diketahui 

bahwa nilai signifikansi 0,963 > 0,05, sehingga dikatakan bahwa 

terdapat hubungan linear antara kedua variabel tersebut.  

Tabel 4. 10 Uji Linearitas Optimisme dan Motivasi Berprestasi 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Motivasi 
Berprestasi 
* 
Optimisme 

Between 
Groups 

(Combined) 13497.136 24 562.381 4.883 .000 

Linearity 10381.105 1 10381.105 90.144 .000 

Deviation 
from 
Linearity 

3116.031 23 135.480 1.176 .292 

Within Groups 8867.384 77 115.161   

Total 22364.520 101    
 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi 

linearity sebesar 0,000 < 0,05, maka terdapat hubungan linear antara 

variabel optimisme dan variabel motivasi berprestasi. Pada baris 

deviation from linearity memiliki nilai signifikansi 0,292 > 0,05, 

maka berarti bahwa terdapat hubungan linear antara kedua variabel 

tersebut. Disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear antara 

variabel optimisme dan variabel motivasi berprestasi.  
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Hasil uji linearitas dapat disimpulkan dalam tabel berikut: 

Tabel 4. 11 Kesimpulan Hasil Uji Linearitas 

No Variabel 

Deviation 

from 

Linearity  

Linearity Keterangan 

1. X1 terhadap Y 0.963 0.000 Linear 

2. X2 terhadap Y 0.292 0.000 Linear 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas merupakan pengujian yang dilakukan 

untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang kuat antara 

variabel independen dalam model regresi linear. Uji ini dilakukan 

dengan memperhatikan nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan 

tolerance. Jika nilai VIF kurang dari 10,00 dan nilai tolerance 

mendekati 1, maka dikatakan bahwa model regresi tidak memiliki 

masalah atau multikolinearitas. 

Berdasarkan uji multikolinearitas, diketahui nilai tolerance 

0,483 > 0,100 dan nilai VIF 2,072 < 10, maka disimpulkan bahwa 

tidak ada gejala multikolinearitas. 

2. Uji Hipotesis 

Tabel 4. 12 Uji Regresi Linier Berganda 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .819a .671 .664 8.621 

a. Predictors: (Constant), Optimisme, Kecerdasan Spiritual 

Tabel 4. 13 Hasil Uji ANOVA 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 15007.415 2 7503.708 100.973 .000b 
Residual 7357.105 99 74.314   

Total 22364.520 101    

a. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi 

b. Predictors: (Constant), Optimisme, Kecerdasan Spiritual 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil signifikansi 

sebesar 0,000 (p < 0,01) dan nilai F sebesar 100,973. Dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa hipotesis secara simultan diterima dengan nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,664, artinya terdapat pengaruh kecerdasan 

spiritual dan optimisme terhadap motivasi berprestasi sebesar 0,664 

atau 66,4%. Sedangkan 0,336 atau 33,6 % dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak termasuk dalam penelitian seperti self-efficacy, 

dukungan sosial, kecerdasan emosional, dan kondisi psikologis lainnya. 

Tabel 4. 14 Uji Hipotesis Secara Pengaruh Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.690 7.117  2.345 .021 

Kecerdasan 
Spiritual 

.987 .125 .655 7.890 .000 

Optimisme .557 .220 .210 2.535 .013 
 

Berdasarkan hasil tabel di atas menunjukkan bahwa persamaan 

garis regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah:  

Y= 16,690 + 0,987 X1 + 0,557 X2 

Keterangan:  

Y : Motivasi Berprestasi 

X1 : Kecerdasan Spiritual 

X2 : Optimisme 

 

Hasil di atas menujukkan nilai konstanta 16,690 adalah nilai 

motivasi berprestasi tanpa adanya kecerdasan spiritual dan optimisme. 

Nilai koefisien X1 (0,987) berarti bahwa adanya satu satuan kecerdasan 

spiritual dalam diri mahasiswa anggota gamers MLBB UIN Walisongo 

akan meningkatkan motivasi berprestasi sebesar 0,987. Koefisien X2 

(0,557) berarti bahwa setiap adanya satu satuan optimisme dalam diri 

mahasiswa anggota gamers MLBB UIN Walisongo akan meningkatkan 

motivasi berprestasi sebesar 0,557. 
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Berdasarkan tabel uji hipotesis secara parsial terlihat nilai 

signifikansi variabel kecerdasan spiritual sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil 

ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama diterima, di mana terdapat 

pengaruh signifikan kecerdasan spiritual terhadap motivasi berprestasi. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya satu satuan kecerdasan 

spiritual berpengaruh terhadap kenaikan motivasi berprestasi sebesar 

0,987. Selanjutnya, pada nilai signifikansi variabel optimisme sebesar 

0,013 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua diterima 

yang berarti terdapat pengaruh sangat signifikan optimisme terhadap 

motivasi berprestasi. Hal tersebut berarti bahwa adanya satu satuan 

optimisme berpengaruh terhadap motivasi berprestasi sebesar 0,557. 

Berdasarkan tabel ANOVA menunjukkan nilai signifikansi 

variabel kecerdasan spiritual dan optimisme sebesar 0,000 (p < 0,01) 

artinya hipotesis ketiga diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat 

pengaruh secara simultan atau bersama sama dari kecerdasan spiritual 

dan optimisme terhadap motivasi berprestasi, berarti bahwa adanya satu 

satuan kecerdasan spiritual dan optimisme memberikan sumbangan 

terhadap kenaikan motivasi berprestasi sebesar 0,664. 

C. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan 

spiritual dan optimisme terhadap motivasi berprestasi pada remaja dengan 

orang tua bercerai. Terdapat tiga hipotesis dalam penelitian ini yaitu 

terdapat pengaruh signifikan kecerdasan spiritual terhadap motivasi 

berprestasi pada mahasiswa anggota komunitas gamers MLBB, terdapat 

pengaruh signifikan optimisme terhadap motivasi berprestasi pada 

mahasiswa anggota komunitas gamers MLBB, dan terdapat pengaruh 

signifikan kecerdasan spiritual dan optimisme terhadap motivasi berprestasi 

pada mahasiswa anggota komunitas gamers MLBB.  

Hipotesis pertama, terdapat pengaruh signifikan kecerdasan 

spiritual terhadap motivasi berprestasi pada mahasiswa anggota 

komunitas gamers MLBB, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) 

sehingga hipotesis pertama diterima. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
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kecerdasan spiritual berpengaruh secara signifikan dalam memengaruhi 

motivasi berprestasi pada mahasiswa anggota komunitas gamers MLBB, di 

mana adanya satu satuan kecerdasan spiritual memiliki pengaruh terhadap 

tingkat motivasi berprestasi. Kecerdasan spiritual menjadi variabel yang 

memberikan sumbangan paling besar dalam mempengaruhi motivasi 

berprestasi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi (2013), 

yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif kecerdasan spiritual 

terhadap motivasi berprestasi siswa.  

Hasil yang sama juga terdapat dalam penelitian Wardi (2010) yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan 

spiritual dengan motivasi berprestasi pada santri pondok pesantren jenjang 

pendidikan Madrasah Aliyah. Demikian pula hasil penelitian oleh Syafi’I 

(2010), menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual mempengaruhi motivasi 

berprestasi mahasiswa.  

Penelitian yang dilakukan Riwa dan Susanti (2023) diperoleh hasil 

bahwa kecerdasan spiritual mempengaruhi motivasi berpretasi mahasiswa. 

Relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pranata (2005), hasil 

menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi berprestasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa individu yang 

mengembangkan kecerdasan spiritual dapat menemukan tujuan yang lebih 

kuat dalam studi, sehingga meningkatkan motivasi berprestasi.  

Terdapat faktor motivasi berprestasi yaitu ketakutan akan 

kegagalan, value dan sosial yang dipengaruhi oleh aspek kecerdasan 

spiritual. Aspek kecerdasan spiritual menurut Zohar dan Marshall (2007), 

yaitu meaning, value, transcendence, connecting, dan becoming. 

Kecerdasan spiritual berperan dalam pencarian makna dan tujuan hidup 

(meaning). Pemahaman yang mendalam tentang tujuan meningkatkan 

keyakinan individu terhadap kemampuan diri untuk mencapainya, hal ini 

menunjukkan bahwa Self-efficacy dipengaruhi oleh aspek makna 

(meaning). Ketika pencapaian dilihat sebagai bagian dari perkembangan 

pribadi yang lebih besar, individu menjadi lebih termotivasi dan percaya 

diri. Makna yang kuat juga membuat individu mampu bertahan terhadap 
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kegagalan, karena melihat setiap usaha sebagai langkah menuju tujuan yang 

berarti. Kecerdasan spiritual membangkitkan motivasi dan semangat, 

mendorong individu untuk lebih giat dalam belajar. Kepercayaan diri yang 

didorong oleh pemahaman tujuan memperkuat motivasi dan kepuasan 

belajar (Permatasari, D., Razak, A. & Bakar, R.M., 2022:143). 

Nilai (value) memainkan peran penting dalam memotivasi individu. 

Motivasi cenderung meningkat ketika tujuan dianggap memiliki nilai 

pribadi. Kecerdasan spiritual mendorong individu untuk merenungkan 

makna dari setiap tindakan dan menghubungkannya dengan nilai-nilai yang 

diyakini, sehingga mencapai tujuan yang lebih bermakna secara spiritual. 

Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kasih sayang mendasari 

motivasi berprestasi. Individu dengan kecerdasan spiritual yang tinggi 

seringkali berusaha mencapainya dengan cara yang selaras dengan nilai-

nilai tersebut, memperkuat motivasi untuk berprestasi dalam proses maupun 

hasil. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Kartikasari (2017), 

bahwa dengan kecerdasan spiritual individu mampu berbuat sesuai dengan 

tujuan atau keinginan yang ingin dicapai. 

Connecting mempengaruhi motivasi berprestasi melalui hubungan 

dengan diri sendiri, orang lain, dan Tuhan. Hubungan positif dengan orang 

lain memberi dukungan emosional, sementara koneksi spiritual dengan 

Tuhan memberikan kekuatan dan makna, memperkuat keteguhan hati dalam 

menghadapi tantangan. Kecerdasan spiritual membantu membangun 

hubungan sehat, di mana dukungan sosial meningkatkan tekad untuk 

berprestasi, karena individu merasa terdorong oleh rasa tanggung jawab 

terhadap lingkungan sosial. Pengalaman hidup juga meningkatkan 

pemahaman diri, mendorong perkembangan pribadi yang lebih matang. 

Lingkungan sosial berperan besar, terutama ketika individu merasa 

didukung. Individu terdorong untuk berprestasi lebih tinggi, memilih 

lingkungan yang mendukung perkembangan diri dan pencapaian prestasi. 
Thalib (2020) menyatakan bahwa individu dengan kecerdasan spiritual 

yang baik menjaga perilaku personal dan interpersonal, khususnya dalam 

pembelajaran di lingkungan pendidikan. 
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Seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi akan 

cenderung memiliki pandangan yang lebih luas mengenai tujuan hidupnya, 

yang tidak hanya berfokus pada pencapaian materi. Hal ini berkaitan 

dengan transendensi yang merupakan kemampuan untuk melihat sesuatu di 

luar diri sendiri, dapat meningkatkan keyakinan bahwa mereka bisa 

mencapai tujuan besar dalam hidup. Keyakinan untuk sukses bisa diperkuat 

oleh pemahaman spiritual yang lebih dalam mengenai makna dan tujuan 

hidup. Keterbatasan pada individu dapat dijadikan sebagai motivasi 

sehingga individu akan semakin berusaha untuk selalu meningkatkan 

kemampuannya. 

Secara keseluruhan, kecerdasan spiritual adalah elemen penting 

yang membentuk cara individu memandang tantangan dan pencapaian. 

Kecerdasan spiritual menjadikan individu memiliki makna dalam menjalani 

hidup sehingga dapat menggunakan potensi dalam dirinya dan memiliki 

motivasi belajar untuk mencapai prestasi. Penelitiannya Sharma dan 

Upadhyaya (2018) menyatakan bahwa kecerdasan spiritual dapat   

meningkatkan rasa ingin tahu yang mengarahkan individu menemukan 

jawaban atas berbagai masalah dan memunculkan motivasi untuk 

mendapatkan pengetahuan dalam pembelajaran. Dengan meningkatkan 

kecerdasan spiritual, individu tidak hanya dapat mengatasi stres dan 

kegagalan dengan lebih baik, tetapi juga dapat menemukan makna dalam 

proses belajar, yang secara keseluruhan berkontribusi pada motivasi 

berprestasi. 

Hipotesis kedua, terdapat pengaruh signifikan optimisme 

terhadap motivasi berprestasi pada mahasiswa anggota komunitas 

gamers MLBB, dengan nilai signifikansi sebesar 0,013 (p < 0,05) sehingga 

hipotesis kedua diterima. Berdasarkan nilai koefisien regresi, optimisme 

memiliki pengaruh yang signifikan dalam memengaruhi motivasi 

berprestasi pada mahasiswa anggota komunitas gamers MLBB. Optimisme 

memiliki sumbangan secara positif dalam memengaruhi motivasi 

berprestasi pada mahasiswa anggota komunitas gamers MLBB. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa adanya satu satuan optimisme memengaruhi 
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tingkat motivasi berprestasi pada mahasiswa anggota komunitas gamers 

MLBB.  

Hasil penelitian serupa oleh Valentino (2007) bahwa ada hubungan 

yang sangat signifikan antara optimisme akan masa depan dengan motivasi 

berprestasi pada mahasiswa. Sejalan pula dengan penelitian Fawzyah, 

Yulhendri dan Sofya (2019) bahwa optimisme masa depan berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi berprestasi. Penelitian yang dilakukan oleh 

Prayoga, Sedjo dan Wahyuni (2022) menunjukkan hasil bahwa terdapat 

hubungan positif antara optimisme dan motivasi berprestasi secara 

signifikan. 

Demikian pula hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Rizky 

(2021) yang menunjukkan bahwa optimisme memiliki pengaruh positif. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Hermawati (2014) memperoleh 

hasil bahwa terdapat hubungan positif antara optimisme orientasi masa 

depan dengan motivasi berprestasi pada mahasiswa. 

Terdapat faktor motivasi berprestasi yaitu ketakutan terhadap 

kegagalan diri, self-efficacy, lingkungan dan sosial budaya yang dapat 

dipengaruhi oleh aspek-aspek optimisme. Aspek optimisme menurut 

Seligman (2001), meliputi, permanensi, pervasivitas, dan personalisasi. 

Aspek optimisme permanensi berkaitan dengan sikap hidup yang stabil 

meski dihadapkan pada ketakutan atau hambatan. Ketakutan akan gagal 

justru memotivasi individu untuk mengatasi rintangan dan mencari solusi 

kreatif. Sikap optimis membuat individu melihat ketakutan sebagai peluang 

belajar, menciptakan keteguhan dalam menghadapi tantangan, serta 

mendorong peningkatan diri untuk mencapai prestasi.  

Individu dengan keyakinan tinggi (self-efficacy) terhadap 

kemampuan diri cenderung memiliki motivasi lebih tinggi untuk 

menghadapi tantangan dan mengoptimalkan potensi. Keyakinan ini 

berperan penting dalam motivasi berprestasi, memengaruhi kemungkinan 

mencapai sukses. Keinginan untuk sukses mendorong individu untuk terus 

meningkatkan keterampilan, mengatasi kelemahan, dan mengambil 

inisiatif, sehingga keterkaitan antara keyakinan diri dan motivasi tinggi 
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menjadi kunci pola pikir yang sukses. Individu yang memiliki rasa percaya 

diri untuk memotivasi diri sendiri dalam menyelesaikan pekerjaan atau 

tugas yang diberikan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Noviawati (2017) bahwa semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki, maka 

semakin besar motivasi individu secara kognitif untuk bertindak dengan 

lebih fokus dan akan merasa yakin dengan kemampuannya dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang ada. 

Individu optimis dapat membatasi dampak negatif dari kegagalan 

pada satu bidang tanpa membiarkan pengaruhnya merusak seluruh hidup. 

Individu percaya bahwa kegagalan tersebut terbatas, dan masih ada peluang 

untuk belajar dan mencoba di bidang lain, mendorong individu untuk terus 

berkembang dan meningkatkan kemampuan. Individu yang optimis 

cenderung memiliki harapan dan keyakinan bahwa apa yang akan terjadi 

merupakan sesuatu yang diinginkan olehnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

aspek pervasivitas berkaitan dengan keyakinan akan kesuksesan. Hasil ini 

didukung oleh penelitian Darmawangsa (2010), yang menunjukkan bahwa 

siswa yang memiliki sikap optimis akan terus berusaha mencapai tujuannya 

dan selalu berupaya untuk melakukan perbaikan menuju arah yang lebih 

baik. 

Personalisasi berkaitan dengan pengaruh lingkungan dan sosial 

budaya terhadap persepsi individu terhadap kegagalan. Lingkungan yang 

paling sering bersinggungan dengan anak sangat mempengaruhi motivasi 

berprestasi seseorang (Annajah & Falal, 2016). Individu yang optimis 

melihat kegagalan sebagai hasil dari situasi tertentu, bukan sebagai 

kekurangan pribadi. Hal ini mencakup penyebab internal dan eksternal, di 

mana lingkungan dan budaya yang tidak dapat diubah memengaruhi cara 

seseorang mempersepsikan kesuksesan dan kegagalan.  

Secara keseluruhan, optimisme memainkan peran penting dalam 

meningkatkan motivasi berprestasi. Dengan mengembangkan sikap 

optimis, individu tidak hanya memperbaiki kesehatan mental dan 

emosionalnya, tetapi juga meningkatkan kapasitas untuk menghadapi 

tantangan, belajar dari pengalaman, dan meraih prestasi yang lebih tinggi. 
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Melalui pemahaman ini, kita dapat melihat bahwa optimisme adalah elemen 

kunci dalam mendukung kesuksesan individu dalam berbagai aspek 

kehidupan. 

Hipotesis ketiga, terdapat pengaruh signifikan kecerdasan 

spiritual dan optimisme terhadap motivasi berprestasi pada mahasiswa 

anggota komunitas gamers MLBB. Dari hasil uji hipotesis nilai signifikansi 

variabel kecerdasan spiritual dan optimisme sebesar 0,000 (p < 0,01) 

sehingga hipotesis ketiga diterima. Berdasarkan nilai koefisien regresi 

kecerdasan spiritual dan optimisme sebesar 0,664 atau 66,4%. Hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan variabel 

kecerdasan spiritual dan optimisme terhadap motivasi berprestasi pada 

mahasiswa anggota komunitas gamers MLBB.  

Berdasarkan nilai koefisien regresi kecerdasan spiritual dan 

optimisme secara bersama-sama memiliki sumbangan secara positif dalam 

memengaruhi motivasi berprestasi pada mahasiswa anggota komunitas 

gamers MLBB. Kecerdasan spiritual menjadi variabel yang paling besar 

pengaruhnya terhadap motivasi berprestasi dibanding variabel optimisme. 

Hal tersebut berarti setiap adanya satu satuan kecerdasan spiritual dan 

optimisme secara simultan maka berpengaruh positif terhadap kenaikan 

motivasi berprestasi pada mahasiswa anggota komunitas gamers MLBB. 

Pada aspek-aspek kecerdasan spiritual dan aspek-aspek optimisme 

memiliki pengaruh terhadap faktor motivasi berprestasi. Aspek kecerdasan 

spiritual menurut Zohar dan Mashall (2012) memberikan individu 

pemahaman yang dalam tentang tujuan hidup, meliputi dari meaning 

(makna), value (nilai), connecting (koneksi), dan transcendence 

(keterbatasan) memiliki pengaruh terhadap faktor motivasi berprestasi 

kaitannya dengan keyakinan untuk sukses, ketakutan akan kegagalan, value, 

self-efficacy, dan sosial individu dalam meningkatkan motivasi berprestasi. 

Aspek optimisme menurut Selligman (2001) terdiri dari permanensi, 

pervasivitas, dan personalisasi berpengaruh terhadap faktor motivasi 

berprestasi yaitu ketakutan terhadap kegagalan, self-efficacy, lingkungan 
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dan sosial budaya yang dapat meningkatkan kapasitas untuk menghadapi 

tantangan, belajar dari pengalaman, dan meraih prestasi yang lebih tinggi. 

Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa persamaan 

regresi linier berganda pada penelitian ini adalah Y= 16,690 + 0,987X1 + 

0,557X2 atau motivasi berprestasi = 16,690 + 0,987X1 (kecerdasan spiritual) 

+ 0,557X2 (optimisme). Hasil ini menunjukkan nilai konstanta sebesar 

16,690 sebagai nilai motivasi berprestasi tanpa adanya kecerdasan spiritual 

dan optimisme. Kecerdasan spiritual menjadi variabel yang menyumbang 

pengaruh paling besar dibandingkan dengan variabel optimisme terhadap 

mtovasi berprestasi. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kecerdasan 

spiritual dan optimisme yang dimiliki oleh individu, maka semakin tinggi 

pula motivasi berprestasinya. Sebaliknya, semakin rendah kecerdasan 

spiritual individu, maka semakin rendah pula motivasi berprestasinya. 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang sebagian besar 

berusia 20-21 tahun dan tergabung dalam komunitas gamers Mobile 

Legends: Bang Bang (MLBB) di UIN Walisongo. Berdasarkan penelitian 

Anhar (2014), kelompok usia 12-34 tahun, khususnya usia 12-23 tahun 

rentan terhadap kecanduan game online, dengan remaja usia 12-23 tahun 

menjadi pemain terbanyak. Berdasarkan teori Erikson (dalam Anindyjati, 

2013), subjek berada dalam fase peralihan dari remaja akhir ke dewasa awal, 

ditandai dengan pencarian identitas diri dan pembangunan relasi sosial. 

Salah satu cara untuk membangun relasi sosial pada fase ini adalah melalui 

komunitas seperti gamers. Selain itu, pada fase dewasa awal individu mulai 

menunjukkan kemandirian dan memiliki dorongan untuk mencapai prestasi 

dalam berbagai aspek, salah satunya aspek pendidikan (Santrock, 2003). 

Namun salah satu hambatan utama dalam menyelesaikan tugas 

perkembangan pada fase dewasa awal ini berkaitan dengan pengalaman 

belajar dan pendidikan (Siregar dkk, 2022). Oleh karena itu, motivasi 

berprestasi sangat diperlukan agar mahasiswa dapat mengatasi berbagai 

tantangan yang dihadapi, termasuk tantangan yang muncul dalam 

kehidupan akademiknya. Motivasi berprestasi pada usia dewasa awal ini, 
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dapat dipengaruhi oleh proses pencarian identitas diri dan tujuan hidup yang 

sedang mereka jalani. 

Kecerdasan spiritual yang berkaitan dengan pemahaman diri dan 

makna hidup, dapat meningkatkan motivasi berprestasi mahasiswa. 

Mahasiswa dengan kecerdasan spiritual cenderung lebih mampu mengatasi 

tantangan dan tetap fokus pada tujuan, terutama dalam pendidikan. 

Optimisme terkait dengan harapan dan pandangan positif, juga memperkuat 

keyakinan dan resiliensi untuk mencapai tujuan akademik meskipun 

menghadapi kesulitan. Kecerdasan spiritual dan optimisme memperkuat 

motivasi intrinsik mahasiswa, menjadikan usaha sebagai bagian dari 

pencapaian tujuan yang lebih besar. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa anggota komunitas gamers MLBB memiliki motivasi 

berprestasi rata-rata dengan kategori sedang. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa tingkat motivasi 

berprestasi, kecerdasan spiritual, dan optimisme mahasiswa dalam 

komunitas gamers MLBB UIN Walisongo berada pada kategori sedang. Hal 

ini menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa berada dalam fase pencarian 

identitas diri dan tujuan hidup, faktor-faktor internal seperti motivasi 

berprestasi, kecerdasan spiritual, dan optimisme mereka belum mencapai 

tingkat optimal yang dapat mendukung pencapaian tujuan akademik dan 

pribadi secara maksimal. Oleh karena itu, meskipun subjek memiliki 

dorongan untuk berprestasi, perlu adanya upaya lebih lanjut untuk 

meningkatkan ketiga faktor tersebut agar mahasiswa dapat lebih efektif 

menghadapi tantangan yang ada dan memaksimalkan potensi dalam 

menyelesaikan tugas perkembangan dewasa awal. 

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti sesuai dengan prosedur ilmiah 

yang ada, tetapi penelitian ini tentunya memiliki beberapa keterbatasan. 

Adapun keterbatasan tersebut yaitu sampel yang digunakan terbatas pada 

mahasiswa anggota komunitas gamers MLBB, sehingga perlu untuk 

meningkatkan tingkat sampling eror yang lebih ketat lagi. Pada validitas 

alat ukur, dapat ditambahkan atau diganti agar setiap indikator terdapat 

aitem yang mewakili. Selain itu, terdapat banyak faktor lain seperti self-
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efficacy, dukungan sosial, kecerdasan emosional, kondisi ekonomi, dan 

sebagainya yang tidak diteliti namun dapat memengaruhi motivasi 

berprestasi. Walaupun demikian, peneliti berharap agar penelitian ini tetap 

dapat memberikan sumbangsih mengenai kecerdasan spiritual, optimisme, 

dan motivasi berprestasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Hasil uji hipotesis pertama diterima, yaitu terdapat pengaruh signifikan 

kecerdasan spiritual terhadap motivasi berprestasi pada mahasiswa 

anggota komunitas gamers MLBB UIN Walisongo. Hal tersebut berarti 

bahwa kecerdasan spiritual memberikan sumbangan positif dalam 

memengaruhi kecerdasan spiritual pada mahasiswa anggota komunitas 

gamers MLBB UIN Walisongo. Semakin tinggi kecerdasan spiritual 

yang dimiliki, maka semakin tinggi pula motivasi berprestasi pada 

mahasiswa anggota komunitas gamers MLBB UIN Walisongo. 

Sebaliknya, semakin rendah kecerdasan spiritual yang dimiliki, maka 

semakin rendah pula motivasi berprestasi pada mahasiswa anggota 

komunitas gamers MLBB UIN Walisongo.  

2. Hasil uji hipotesis kedua diterima, yaitu terdapat pengaruh sangat 

signifikan optimisme terhadap motivasi berprestasi pada mahasiswa 

anggota komunitas gamers MLBB UIN Walisongo. Hal tersebut berarti 

bahwa optimisme memberikan sumbangan positif dalam memengaruhi 

motivasi berprestasi pada mahasiswa anggota komunitas gamers 

MLBB UIN Walisongo. Semakin tinggi optimisme yang dimiliki, maka 

semakin tinggi pula motivasi berprestasi pada mahasiswa anggota 

komunitas gamers MLBB UIN Walisongo. Sebaliknya, semakin 

rendah optimisme yang dimiliki, maka semakin rendah pula motivasi 

berprestasi pada mahasiswa anggota komunitas gamers MLBB UIN 

Walisongo. 

3. Hasil uji hipotesis ketiga diterima, yaitu terdapat pengaruh signifikan 

kecerdasan spiritual dan optimisme terhadap motivasi berprestasi pada 

mahasiswa anggota komunitas gamers MLBB UIN Walisongo. Hal 

tersebut berarti bahwa kecerdasan spiritual dan optimisme secara 

bersama-sama memberikan sumbangan yang positif dalam 
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memengaruhi motivasi berprestasi pada mahasiswa anggota komunitas 

gamers MLBB UIN Walisongo. Semakin tinggi kecerdasan spiritual 

dan optimisme yang dimiliki, maka semakin tinggi pula motivasi 

berprestasi pada mahasiswa anggota komunitas gamers MLBB UIN 

Walisongo. Sebaliknya, semakin rendah kecerdasan spiritual dan 

optimisme yang dimiliki, maka semakin rendah pula motivasi 

berprestasi pada mahasiswa anggota komunitas gamers MLBB UIN 

Walisongo. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, penulis memberikan 

saran kepada beberapa pihak yang bersangkutan dengan penelitian ini, 

meliputi:  

1. Bagi Subjek  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata tingkat motivasi 

berprestasi, kecerdasan spiritual dan optimisme subjek termasuk dalam 

kategori sedang, sehingga diharapkan agar subjek penelitian dapat 

meningkatkan kecerdasan spiritual dan optimisme sehingga motivasi 

berprestasinya juga meningkat. Selain itu, peneliti berharap meskipun 

subjek bermain game online secara intens, tetapi subjek dapat lebih 

memprioritaskan kewajiban utama sebagai mahasiswa. 

2. Bagi Orang Tua & Dosen 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tambahan mengenai 

dukungan dalam terbentuknya kecerdasan spiritual dan optimisme yang 

baik pada anak sehingga dapat memunculkan motivasi berprestasi yang 

baik dalam menghadapi berbagai situasi yang dialami. Bila diperlukan, 

orang tua atau dosen dapat mengawasi secara berkala.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan inspirasi bagi 

peneliti selanjutnya, mengenai kecerdasan spiritual, optimisme, dan 

motivasi berprestasi. Peneliti selanjutnya dapat mengeksplor faktor lain 

seperti self-efficacy, dukungan sosial, dan kondisi psikologis yang 

belum diteliti kaitannya dalam memengaruhi motivasi berprestasi 
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mahasiswa anggota komunitas gamers. Selain itu, peneliti dapat pula 

mendalami lagi tentang pengaruh kecerdasan spiritual maupun 

optimisme terhadap motivasi berprestasi tetapi pada subjek yang 

berbeda dengan jangkauan yang lebih luas. Teknik pengambilan sampel 

dapat ditingkatkan untuk sampling eror nya agar lebih ketat lagi. Pada 

validitas alat ukur, dapat ditambahkan atau diganti agar setiap indikator 

terdapat aitem yang mewakili.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner Uji Coba 

1. Skala 1 

No Pernyataan 
Pilihan 

STS TS S SS 

1. Saya belajar dengan tekun supaya dapat 
berprestasi 

    

2. Saya menunda belajar saya dalam rentang waktu 
yang cukup lama 

    

3. Saya berhati-hati dalam mengerjakan tugas yang 
sulit 

    

4. Saya cenderung mengabaikan potensi masalah 
yang mungkin timbul saat menetapkan keputusan 

    

5. Saya mau mendengarkan kritik terhadap hasil 
belajar saya 

    

6. Saya merasa tertekan saat menghadapi tantangan     

7. Umpan balik membuat saya lebih bersemangat 
dalam meraih prestasi belajar 

    

8. Saya lebih suka melakukan hal yang sudah biasa 
saya lakukan daripada mencoba hal baru 

    

9. Saya menyusun rencana belajar yang terstruktur 
dengan langkah-langkah konkrit 

    

10. Saya merasa pesimis terhadap tugas yang saya 
kerjakan. 

    

11. Saya berusaha menyelesaikan semua tugas yang 
diberikan kepada saya secara tepat waktu 

    

12. Saya tidak berusaha untuk memperbaiki belajar 
saya meskipun ada evaluasi dari dosen 

    

13. Saya merasa tertantang untuk menyelesaikan tugas 
yang sulit 

    

14. Saya senang mencoba hal-hal baru yang 
menantang 

    

15. Saya yakin bisa menjadi seseorang yang 
berprestasi 

    

16. Saya membiarkan tugas saya menumpuk     

17.  Saya mengecek ulang tugas sebelum 
menyerahkannya ke dosen 

    

18. Saya mengambil keputusan tanpa 
mempertimbangkan resiko 
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19. Saya mau mendengarkan saran terhadap hasil 
belajar saya 

    

20. Kesulitan yang saya alami membuat saya putus 
asa 

    

21. Saya menganggap kritik sebagai kesempatan 
untuk meningkatkan kemampuan diri. 

    

22. Saya cenderung menyerah jika tidak bisa 
melakukan suatu hal baru 

    

23. Saya membuat perencanaan target secara 
berjangka sesuai dengan kemampuan 

    

24. Saya terus mengerjakan sebelum tugas yang 
diberikan kepada saya terselesaikan dengan 
optimal 

    

25. Saya enggan menyelesaikan tugas saya.     

26. Saya tidak memeriksa ulang tugas saya sebelum 
mengumpulkannya kepada dosen 

    

27. Saya mengabaikan evaluasi dari dosen tentang 
hasil pengerjaan tugas saya 

    

28. Saya tidak perlu menggunakan umpan balik 
mengenai metode belajar, karena saya sudah 
nyaman dengan metode belajar saya 

    

29. Saya merasa tujuan yang saya tetapkan terlalu 
sulit untuk dicapai 

    

30. Saya berusaha menyelesaikkan tugas –tugas saya 
lebih cepat dari target yang ditentukan 

    

31. Sebelum memutuskan sesuatu, saya mencari 
informasi yang relevan untuk memahami risiko 
dari keputusan tersebut 

    

32. Saya suka menyelesaikan tugas yang memerlukan 
keterampilan khusus 

    

33. Saya merasa antusias ketika diberikan kesempatan 
untuk mengambil tugas baru yang menantang 

    

34. Saya yakin kemampuan yang saya miliki saat ini 
dapat mengantarkan pada kesuksesan 

    

35. Saya meminta orang lain mengerjakan tugas saya     

36. Saya cenderung tidak peduli dengan kesesuaian 
perintah tugas yang telah saya kerjakan 

    

37. Komentar negatif dari orang lain membuat saya 
merasa tidak bersemangat 

    

38. Sebelum menetapkan tujuan, saya memikirkan apa 
saja yang dapat mempengaruhi pencapaiannya. 
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39. Saya belum memiliki target karir yang jelas sesuai 
dengan jurusan saya 

    

40. Saya tidak yakin akan mendapat kesuksesan di 
masa mendatang 

    

 
2. Skala 2 

No Pernyataan 
Pilihan 

STS TS S SS 

1. Saya mengetahui apa yang menjadi tujuan dalam 
hidup saya 

    

2. Saya memandang bahwa saya tidak memiliki 
kekurangan 

    

3. Saya berusaha menjalani kehidupan yang 
bermakna dengan memprioritaskan kebahagiaan 
diri sendiri 

    

4. Semua hal yang terjadi di dunia ini adalah karena 
perilaku manusia itu sendiri 

    

5. Saya berperilaku sesuai standar etika moral yang 
berlaku 

    

6. Saya tidak merasa nyaman dengan lingkungan 
yang saya tempati saat ini 

    

7. Saya memiliki prinsip yang menjadi pegangan 
dalam hidup 

    

8. Saya enggan memberikan komentar pada 
postingan teman yang sudah lama tidak bertemu 

    

9. Saya bingung dengan tujuan hidup saya     

10. Saya sulit menemukan kemenarikan dari suatu hal     

11. Saya bingung bagaimana cara agar hidup saya 
lebih memuaskan 

    

12. Saya mudah puas dengan kemampuan yang saya 
miliki 

    

13. Saya cenderung sulit untuk mengintegrasikan 
nilai-nilai spiritual dengan tindakan-tindakan saya 

    

14. Saya menyadari keterbatasan yang saya miliki 
dalam hal sosial 

    

15. Saya kesulitan beradaptasi dengan situasi baru 
karena memiliki prinsip hidup tertentu 

    

16. Saya berusaha mencari hikmah di balik peristiwa 
yang dialami 

    

17. Saya merasa hidup saya tidak memiliki arah     
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18. Saya senang dengan jalan hidup saya karena 
sesuai dengan nilai-nilai spiritual yang saya yakini 

    

19. Hidup yang saya jalani mengalir begitu saja tanpa 
harus melakukan hal yang penting 

    

20. Saya konsisten dalam mempertahankan kejujuran     

21. Saya mengabaikan nilai-nilai spiritual dalam 
kehidupan sehari-hari 

    

22. Saya memiliki nilai spiritual yang dapat 
membimbing saya dalam membuat keputusan 

    

23. Saya terjebak dalam keputusan saya karena 
berlandaskan pada prinsip yang kurang fleksibel 

    

24. Saya tidak mungkin menguasai segala bidang hal 
yang ada di dunia 

    

25. Saya tidak percaya terhadap adanya kekuatan 
yang lebih besar 

    

26. Saya yakin setiap hal terjadi tidak lepas dari 
campur tangan Tuhan 

    

27. Saya secara berkala menanyakan kabar kepada 
teman yang jauh 

    

28. Saya dapat merasakan kesejukan udara di pagi 
hari 

    

29. Saya menghindari topik yang tidak saya mengerti 
daripada harus mempelajarinya lebih lanjut 

    

30. Saya berusaha memelihara hubungan dengan 
orang lain melalui komunikasi di media sosial 

    

31. Saya berusaha meningkatkan kemampuan dalam 
beberapa bidang 

    

32. Saya mudah penasaran dengan berbagai hal     

33. Saya percaya bahwa Tuhan ada bersama dengan 
saya 

    

34. Saya mampu mengejar ketertinggalan.     

35. Saya tidak membutuhkan bantuan dari siapapun     

36. Cuaca pagi hari dapat mempengaruhi perasaan 
saya 

    

37. Saya tidak banyak memperhatikan kondisi 
lingkungan di sekitar 

    

38. Saya jarang menghubungi teman, kecuali mereka 
menghubungi saya terlebih dahulu. 

    

39. Saya belum memiliki target karir yang jelas sesuai 
dengan jurusan saya 

    

40. Saya sulit untuk mengejar ketertinggalan.     
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3. Skala 3 

No Pernyataan 
Pilihan 

STS TS S SS 

1. Saya percaya bahwa masalah yang saya alami saat 
ini akan dapat saya selesaikan 

    

2. Saya dapat mengendalikan pikiran saya agar tetap 
fokus pada apa yang saya hadapi saat ini 

    

3. Saya yakin bahwa saya mampu menghadapi 
masalah yang sedang terjadi 

    

4. Gagal dalam satu bidang tidak berarti saya akan 
gagal dalam bidang lainnya 

    

5. Ketika menghadapi kesulitan dalam bergaul 
dengan orang lain, saya percaya bisa 
mengatasinya dengan usaha saya sendiri 

    

6. Saya yakin dapat menemukan solusi yang tepat 
untuk mengatasi setiap kesulitan dalam 
perkuliahan yang disebabkan karena kesalahan 
pribadi 

    

7. Saya yakin bahwa kegagalan yang dialami saat ini 
akan berlangsung lama 

    

8. Ketika mengalami kegagalan, saya akan menjadi 
malas beraktivitas 

    

9. Saya berpikir bahwa masalah yang saya hadapi 
sekarang adalah hal sementara yang bisa diatasi 
dengan waktu 

    

10. Masalah dalam pertemanan tidak mempengaruhi 
performa belajar saya 

    

11. Saya percaya bahwa kesalahan yang saya buat 
dalam perkuliahan adalah tanggung jawab saya 
untuk mengatasinya 

    

12. Saya berpikir bahwa saya tidak memiliki 
kemampuan untuk menghadapi masalah 

    

13. Saya yakin bahwa setiap kesulitan itu disebabkan 
karena keadaan sehingga tidak perlu saya atasi 
sendirian 

    

14. Ketika menghadapi permasalahan, saya yakin 
dapat menemukan solusi. 

    

15. Ketika saya mengalami kegagalan, saya dapat 
mengendalikan hal tersebut agar tidak 
mempengaruhi aspek lain dari kehidupan saya 

    

16. Ketika terjadi masalah dalam hal sosial karena 
kesalahan pribadi, saya yakin ke depan akan lebih 
berhati-hati 
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17. Masalah yang saya alami di perkuliahan membuat 
saya tidak fokus dalam melakukan apapun 

    

18. Ketika mengalami permasalahan dalam 
pertemanan, saya ragu untuk dapat 
menyelesaikannya seorang diri 

    

19. Masalah yang saya hadapi datang silih berganti 
tanpa henti 

    

20. Saya merasa kewalahan ketika menghadapi 
masalah 

    

21. Ketika terjadi kesulitan di perkuliahan, saya 
percaya bahwa itu bukan salah saya melainkan 
salah orang lain, sehingga orang lain yang harus 
menyelesaikannya 

    

22. Saya berpikir tidak akan memiliki kesempatan 
untuk berhasil 

    

23. Kegagalan yang saya alami mempengaruhi 
suasana hati hingga berhari-hari  

    

24. Setiap kali saya mengalami masalah dalam 
pertemanan, saya cenderung bergantung pada 
orang lain untuk menyelesaikannya. 
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Lampiran 2 Hasil Uji Validitas 

1. Validitas Skala Motivasi Berprestasi 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 
if Item 
Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if 

Item Deleted 
Y.1 118.19 284.824 .376 .935 
Y.2 118.86 280.009 .489 .934 
Y.3 118.54 287.144 .237 .936 
Y.4 118.62 280.242 .519 .934 
Y.5 118.32 279.170 .618 .933 
Y.6 119.27 275.536 .599 .933 
Y.7 118.46 282.533 .398 .935 
Y.8 119.32 283.503 .342 .935 
Y.9 119.00 276.389 .592 .933 
Y.10 119.05 285.553 .240 .936 
Y.11 118.57 279.474 .419 .935 
Y.12 118.49 280.923 .501 .934 
Y.13 118.76 281.189 .412 .935 
Y.14 118.57 279.697 .520 .934 
Y.15 118.22 275.119 .673 .933 
Y.16 118.59 272.914 .680 .932 
Y.17 118.54 274.422 .609 .933 
Y.18 118.73 281.647 .385 .935 
Y.19 118.38 277.020 .553 .934 
Y.20 118.97 282.694 .325 .936 
Y.21 118.57 274.697 .732 .932 
Y.22 118.92 278.688 .458 .935 
Y.23 118.65 278.456 .613 .933 
Y.24 118.89 282.655 .421 .935 
Y.25 118.59 271.581 .796 .932 
Y.26 118.62 280.464 .397 .935 
Y.27 118.59 272.859 .682 .932 
Y.28 119.00 275.611 .529 .934 
Y.29 119.03 279.360 .389 .935 
Y.30 118.65 281.179 .461 .934 
Y.31 118.59 279.526 .572 .934 
Y.32 118.68 281.559 .524 .934 
Y.33 118.81 272.047 .736 .932 
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Y.34 118.32 281.281 .409 .935 
Y.35 118.41 277.748 .487 .934 
Y.36 118.62 278.742 .499 .934 
Y.37 119.00 267.333 .783 .931 
Y.38 118.54 283.200 .315 .936 
Y.39 118.95 280.830 .395 .935 
Y.40 118.57 276.919 .442 .935 

 
 

2. Validitas Skala Kecerdasan Spiritual 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale 
Mean if 

Item 
Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 
X1.1 112.14 137.509 .572 .830 
X1.2 112.14 143.120 .265 .837 
X1.3 112.49 144.868 .110 .842 
X1.4 113.32 151.170 -.189 .848 
X1.5 112.22 142.008 .360 .835 
X1.6 112.41 151.081 -.184 .848 
X1.7 112.03 138.416 .576 .830 
X1.8 112.92 143.243 .214 .838 
X1.9 112.49 139.923 .340 .835 
X1.10 112.73 138.647 .427 .833 
X1.11 112.78 142.119 .232 .838 
X1.12 112.54 139.922 .321 .836 
X1.13 112.62 140.853 .323 .835 
X1.14 112.68 150.281 -.134 .848 
X1.15 112.68 141.559 .313 .836 
X1.16 112.08 137.188 .496 .831 
X1.17 112.32 133.781 .696 .825 
X1.18 112.22 146.230 .076 .841 
X1.19 112.59 142.137 .260 .837 
X1.20 112.24 136.634 .613 .828 
X1.21 112.43 139.252 .398 .833 
X1.22 112.32 137.559 .610 .829 
X1.23 112.65 144.123 .189 .839 
X1.24 112.51 151.535 -.190 .849 
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X1.25 112.30 140.270 .403 .834 
X1.26 111.86 134.842 .719 .826 
X1.27 112.49 147.979 -.025 .844 
X1.28 112.11 140.266 .347 .835 
X1.29 112.81 144.213 .161 .840 
X1.30 112.27 141.425 .396 .834 
X1.31 112.24 135.967 .620 .828 
X1.32 111.84 141.195 .396 .834 
X1.33 111.57 141.586 .421 .834 
X1.34 112.27 133.203 .646 .826 
X1.35 112.05 139.997 .367 .834 
X1.36 112.38 143.908 .165 .840 
X1.37 112.57 137.086 .501 .830 
X1.38 112.73 141.314 .270 .837 
X1.39 112.27 140.814 .344 .835 
X1.40 112.24 139.300 .396 .833 

 

3. Validitas Skala Optimisme 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 
if Item 
Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if 

Item Deleted 
X2.1 65.35 76.179 .443 .824 
X2.2 65.70 78.048 .355 .827 
X2.3 65.46 74.089 .606 .817 
X2.4 65.38 78.297 .285 .830 
X2.5 65.73 74.980 .484 .822 
X2.6 65.57 78.752 .269 .831 
 X2.7 65.32 75.614 .555 .820 
X2.8 65.65 74.734 .502 .821 
X2.9 65.59 82.359 .027 .840 
X2.10 65.76 77.856 .292 .830 
X2.11 65.46 75.977 .519 .821 
X2.12 65.78 75.508 .458 .823 
X2.13 65.95 81.164 .104 .837 
X2.14 65.43 74.974 .556 .819 
X2.15 65.70 78.826 .263 .831 
X2.16 65.43 73.641 .554 .818 
X2.17 65.73 77.258 .367 .827 
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X2.18 65.92 79.465 .235 .832 
X2.19 66.08 80.243 .176 .834 
X2.20 66.19 78.824 .322 .828 
X2.21 65.76 79.300 .201 .834 
X2.22 65.41 73.526 .599 .817 
X2.23 66.35 78.068 .422 .825 
X2.24 65.73 74.480 .498 .821 

 
 

4. Tabel Uji Multikolinearitas Kecerdasan Spiritual dan Optimisme 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 16.690 7.117  2.345 .021   

Kecerdasan 
Spiritual 

.987 .125 .655 7.890 .000 .483 2.072 

Optimisme .557 .220 .210 2.535 .013 .483 2.072 
a. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi 
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Lampiran 3 Skala Penelitian  

Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

Perkenalkan, saya Wida Setiyaningrum, mahasiswi Psikologi UIN Walisongo 
Semarang. Saat ini, saya sedang melakukan penelitian guna menyelesaikan tugas 
akhir (skripsi). 

Jika Anda merupakan mahasiswa aktif yang tergabung dalam 
komunitas Mobile Legend Bang-Bang (MLBB) UIN Walisongo, mohon 
kesediaannya untuk dapat mengisi alat ukur penelitian ini.  

Data yang Anda berikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan digunakan 
untuk kepentingan penelitian ini. Partisipasi Anda sangat berarti bagi saya dan akan 
memberikan kontribusi yang penting bagi penelitian ini. 

Terima kasih atas perhatian dan partisipasi Anda. 

Akan ada reward free top up diamond untuk beberapa responden terpilih. 

Jika terdapat hal maupun pertanyaan terkait pengisian alat ukur, dapat 
menghubungi melalui nomor whatsapp (085602231229) atau email 
widaa_student@walisongo.co.id 

Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 

Hormat Saya, 

Wida Setiyaningrum 

 
IDENTITAS 

Nama  : 
Jenis Kelamin : 
Jurusan :  
Angkatan :  
Usia  : 
 
PETUNJUK PENGISIAN: 

Isilah pernyataan berikut ini sesuai dengan keadaan diri Anda dengan sebenar-
benarnya. Terdapat 4 pilihan jawaban yang dapat anda pilih dengan keterangan 
sebagai berikut: 

1. STS : Sangat Tidak Setuju 
2. TS  : Tidak Setuju 
3. S  : Setuju 
4. SS  : Sangat Setuju 



98 

 

Skala 1 

No Pernyataan 
Pilihan 

STS TS S SS 

1. Saya belajar dengan tekun supaya dapat 
berprestasi 

    

2. Saya menunda belajar saya dalam rentang waktu 
yang cukup lama 

    

3.  Saya cenderung mengabaikan potensi masalah 
yang mungkin timbul saat menetapkan keputusan 

    

4. Saya mau mendengarkan kritik terhadap hasil 
belajar saya 

    

5. Saya merasa tertekan saat menghadapi tantangan     

6.  Umpan balik membuat saya lebih bersemangat 
dalam meraih prestasi belajar 

    

7. Saya lebih suka melakukan hal yang sudah biasa 
saya lakukan daripada mencoba hal baru 

    

8. Saya menyusun rencana belajar yang terstruktur 
dengan langkah-langkah konkrit 

    

9. Saya berusaha menyelesaikan semua tugas yang 
diberikan kepada saya secara tepat waktu 

    

10. Saya tidak berusaha untuk memperbaiki belajar 
saya meskipun ada evaluasi dari dosen 

    

11. Saya merasa tertantang untuk menyelesaikan tugas 
yang sulit 

    

12. Saya senang mencoba hal-hal baru yang 
menantang 

    

13. Saya yakin bisa menjadi seseorang yang 
berprestasi 

    

14. Saya membiarkan tugas saya menumpuk     

15. Saya mengecek ulang tugas sebelum 
menyerahkannya ke dosen 

    

16. Saya mengambil keputusan tanpa 
mempertimbangkan resiko 

    

17.  Saya mau mendengarkan saran terhadap hasil 
belajar saya 

    

18. Kesulitan yang saya alami membuat saya putus 
asa 

    

19. Saya menganggap kritik sebagai kesempatan 
untuk meningkatkan kemampuan diri. 
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20. Saya cenderung menyerah jika tidak bisa 
melakukan suatu hal baru 

    

21. Saya membuat perencanaan target secara 
berjangka sesuai dengan kemampuan 

    

22. Saya terus mengerjakan sebelum tugas yang 
diberikan kepada saya terselesaikan dengan 
optimal 

    

23. Saya enggan menyelesaikan tugas saya.     

24. Saya tidak memeriksa ulang tugas saya sebelum 
mengumpulkannya kepada dosen 

    

25. Saya mengabaikan evaluasi dari dosen tentang 
hasil pengerjaan tugas saya 

    

26. Saya tidak perlu menggunakan umpan balik 
mengenai metode belajar, karena saya sudah 
nyaman dengan metode belajar saya 

    

27. Saya merasa tujuan yang saya tetapkan terlalu 
sulit untuk dicapai 

    

28. Saya berusaha menyelesaikkan tugas –tugas saya 
lebih cepat dari target yang ditentukan 

    

29. Sebelum memutuskan sesuatu, saya mencari 
informasi yang relevan untuk memahami risiko 
dari keputusan tersebut 

    

30. Saya suka menyelesaikan tugas yang memerlukan 
keterampilan khusus 

    

31. Saya merasa antusias ketika diberikan kesempatan 
untuk mengambil tugas baru yang menantang 

    

32. Saya yakin kemampuan yang saya miliki saat ini 
dapat mengantarkan pada kesuksesan 

    

33. Saya meminta orang lain mengerjakan tugas saya     

34. Saya cenderung tidak peduli dengan kesesuaian 
perintah tugas yang telah saya kerjakan 

    

35. Komentar negatif dari orang lain membuat saya 
merasa tidak bersemangat 

    

36. Sebelum menetapkan tujuan, saya memikirkan apa 
saja yang dapat mempengaruhi pencapaiannya. 

    

37. Saya belum memiliki target karir yang jelas sesuai 
dengan jurusan saya 

    

38. Saya tidak yakin akan mendapat kesuksesan di 
masa mendatang 

    

 
 
 



100 

 

Skala 2 

No Pernyataan 
Pilihan 

STS TS S SS 
1. Saya mengetahui apa yang menjadi tujuan dalam 

hidup saya 
    

2. Saya berperilaku sesuai standar etika moral yang 
berlaku 

    

3. Saya memiliki prinsip yang menjadi pegangan 
dalam hidup 

    

4. Saya bingung dengan tujuan hidup saya     

5. Saya sulit menemukan kemenarikan dari suatu hal     

6. Saya mudah puas dengan kemampuan yang saya 
miliki 

    

7. Saya cenderung sulit untuk mengintegrasikan 
nilai-nilai spiritual dengan tindakan-tindakan saya 

    

8. Saya kesulitan beradaptasi dengan situasi baru 
karena memiliki prinsip hidup tertentu 

    

9. Saya berusaha mencari hikmah di balik peristiwa 
yang dialami 

    

10. Saya merasa hidup saya tidak memiliki arah     

11. Saya konsisten dalam mempertahankan kejujuran     

12. Saya mengabaikan nilai-nilai spiritual dalam 
kehidupan sehari-hari 

    

13. Saya memiliki nilai spiritual yang dapat 
membimbing saya dalam membuat keputusan 

    

14. Saya tidak percaya terhadap adanya kekuatan 
yang lebih besar 

    

15. Saya yakin setiap hal terjadi tidak lepas dari 
campur tangan Tuhan 

    

16. Saya dapat merasakan kesejukan udara di pagi 
hari 

    

17. Saya berusaha memelihara hubungan dengan 
orang lain melalui komunikasi di media sosial 

    

18. Saya berusaha meningkatkan kemampuan dalam 
beberapa bidang 

    

19. Saya mudah penasaran dengan berbagai hal     

20. Saya percaya bahwa Tuhan ada bersama dengan 
saya 

    

21. Saya mampu mengejar ketertinggalan.     

22. Saya tidak membutuhkan bantuan dari siapapun     
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23. Saya tidak banyak memperhatikan kondisi 
lingkungan di sekitar 

    

24. Saya belum memiliki target karir yang jelas sesuai 
dengan jurusan saya 

    

25. Saya sulit untuk mengejar ketertinggalan.     

 
Skala 3 

No Pernyataan 
Pilihan 

STS TS S SS 
1. Saya percaya bahwa masalah yang saya alami saat 

ini akan dapat saya selesaikan 
    

2. Saya dapat mengendalikan pikiran saya agar tetap 
fokus pada apa yang saya hadapi saat ini 

    

3. Saya yakin bahwa saya mampu menghadapi 
masalah yang sedang terjadi 

    

4. Ketika menghadapi kesulitan dalam bergaul 
dengan orang lain, saya percaya bisa 
mengatasinya dengan usaha saya sendiri 

    

5. Saya yakin bahwa kegagalan yang dialami saat ini 
akan berlangsung lama 

    

6. Ketika mengalami kegagalan, saya akan menjadi 
malas beraktivitas 

    

7. Saya percaya bahwa kesalahan yang saya buat 
dalam perkuliahan adalah tanggung jawab saya 
untuk mengatasinya 

    

8 Saya berpikir bahwa saya tidak memiliki 
kemampuan untuk menghadapi masalah 

    

9. Ketika menghadapi permasalahan, saya yakin 
dapat menemukan solusi. 

    

10. Ketika terjadi masalah dalam hal sosial karena 
kesalahan pribadi, saya yakin ke depan akan lebih 
berhati-hati 

    

11. Masalah yang saya alami di perkuliahan membuat 
saya tidak fokus dalam melakukan apapun 

    

12. Saya merasa kewalahan ketika menghadapi 
masalah 

    

13. Kegagalan yang saya alami mempengaruhi 
suasana hati hingga berhari-hari  

    

14. Setiap kali saya mengalami masalah dalam 
pertemanan, saya cenderung bergantung pada 
orang lain untuk menyelesaikannya. 
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Lampiran 4 Surat Izin Riset 
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Lampiran 5 Daftar Riwayat Hidup 

A. Identitas Diri 

Nama   : Wida Setiyaningrum 

Tempat, Tanggal lahir : Brebes, 18 Agustus 2001 

Alamat   : Dk. Beran, Desa Cilibur, RT 004/RW 004,  

Kecamatan Paguyangan, Kabupaten Brebes, Jawa     

Tengah 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SDN Cilibur 02 

2. SMP Ma’arif NU Paguyangan 

3. SMAN 1 Bumiayu 

4. Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 

C. Pengalaman Organisasi, Magang, dan Kerja 

1. Pengalaman Organisasi  

a. Ketua UKM KPSR FPK UIN Walisongo 

b. Staff Muda DEMA FPK 

c. Anggota Divisi Minat & Bakat GENBI UIN Walisongo 

2. Pengalaman Magang 

a. WHPDC UIN Walisongo Semarang Divisi Konseling Psikologi 

3. Pengalaman Kerja 

a. Konselor Sebaya di LKSA Siti Aisiyah Semarang 

 

Semarang, 8 November 2024 

 

 

Wida Setiyaningrum 

NIM 1907016131 


